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INTERNALISASI NILAI-NILAI KEAGAMAAN PADA ANAK
USIA PRA SEKOLAH PADA TK ISLAM AQIDAH
PALANGKA RAYA

ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan perencanaan dan pelaksanaan
internalisasi di TK Islam Agqidah Palangka Raya, bagaimana hasil internalisasi
nilai-nilai pengembangan keagamaan pada anak usia pra sekolah di TK Islam
Aqidah Palangka Raya. Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Subyek penelitian adalah guru dan siswa pada kelompok B. ditambah
informan adalah ketua yavasan, kepala sekolah, orang tua anak usia pra sekolah
pada kelompok B. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi Pengabsahan data menggunakan teknik
triangulasi. Analisi data melalui tahapan reduksi data, penyayian data dan
penarikan kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) perencanaan internausasi di TK
fslam Aqidah Palangka Raya semua guru yang mengajar pada kelempok B
membuat silabus vang dituangkan dalam perencanaan semester, perencanaan
mingguan dan perencanaan harian. (2) Pelaksanaan internalisasi di TK Islam
Agidah Palangka Raya merupakan tindak lanjut berbagai perencanaan vang telah
ditetapkan guru baik dalam bentuk kegiatan mingguan maupun dalam kegiatan
harian vang dilaksanakan baik pada kegiatan rutin mapun kegiatan khusus, yang
meliputi = berdo’a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, menyanyikan
lagu-lagu keagamaan, mengenal bermacam-macam agama, hafal doa-doa harian
dan melaksanakan kegiatan ibadah serta hafal surah-surah pendek (3) Hasil
internalisasi nilai-nilai pengembangan keagamaan pada anak usia pra sekolah di
TK Islam Aqidah Palangka Raya dapat diketahui dari nilai yang telah diberikan
guru terhadap anak didik melalui penilaian pengembangan anak didik.



THE INTERNALIZATION OF THE RELIGIOUS VALUES ON
THE PRE SCHOOL AGE CHILDREN AT THE AQIDAH ISLAMIC
KINDERGARTEN OF PALANGKA RAYA

ABSTRACT

Ihe study is aimed at describing the planning and mpiementation
internalization at Aqidah Islamic Kindergarten of Palangka Raya How the result
internalization of the religious on pre school age children at the Agidah Islamic
Kindergarten of Palangka Raya. The study applies descriptive qualitative
approach. The subjects of the study are the B Group teacher and the pre school
age children of the B group. The informants are the institution head. the principal,
parent the pre school age children of the B group. The techniques of data
collection applied in the study are deep interview, observation and documentation
To validate the data, the triangulation. The data analysis is conducted thrcugh the
steps: reducing the data, presenting the data and making the conclusion.

The results of the study showed that (1) in terms of planning internalization
at the Aqidah Isiamic Kindergarten of Palangka Raya. all B group teachers made
syllabus as proposed in the mid-yearly planning, weekly planning, and daily
planning. (2) in term of the implementation internalization in Agqidah Islamic
Kindergarten of Palangka Raya, the impiementation was the continuity of the
established planning in form of weekly activity and daily activity conducted in a
routine activity or temporary activity including praying before and after doing the
activity, singing religious songs, mentioning the recognized religions, memorizing
the daily prays, performing religious services and memorizing some short Qur’an
verses. (3) in term of the result of the internalization of the religious values on pre
school age children at the Aqidah Islamic Kindergarten of Palangka Raya. it could
be seen from the score given by the teacher to the student through the assessment
of students.
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(Surah Lukman Ayat 17)

Artinya : Hai anakku, dirikanlah shalat dan surunlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa  yang menimpa  kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
(oleh Allah). (Al-Qur'an & Terjemah, Depag RI. 2000 329)
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BAB 1

h PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Maju mundurnya pembangunan suatu bangsa disebabkan tinggi
rendahnya pendidikan, oleh karena itu sektor pendidikar harus mendapat
perhatian yang besar dari suatu bangsa, Karena melalui pendidikan dapat
diketahui arah dan tujuan pembangunan yang akan dicapai. Sebagaimana
dalam Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional sebagai berikut :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhar Yang Maha Esa, berakhlak
muliz, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.'

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas akan tercapai dengan
adanya partisipasi atau keikutsertaan dari setiap kalangan bukan hanya dari
pemerintah tetapi juga dari kalangan masyarakat agar dapat mengembangkan
potensi peserta didik di dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan
merupakan sektor utama yang ditempuh bangsa Indonesia untuk menciptakan
peserta didik yang berkualitas, berakhlak mulia dan menguasai ilmu dan

teknologi yang dilandasi oieh nilai-nilai agama tersebut, maka pemerintah dan

/ atau kelompok masyarakat menyelenggarakan berbagai jenjang pendidikan.

' Undang-Undang Sisdiknas RI No. 20 Tahun 2003, Bab 11 Pasal 3. h. 8



Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan proses belajar mengajar
dalam mengembangkan berbagai nilai ilmu pengetahuan, teknologi dan
keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, Ini berarti bahwa
sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk
memberikan bekal pengetahuan dan peningkatan pemahaman anak dalam
belajar.

Sekolah sebagai tempat anak berinteraksi dalam memperoleh
pendidikan, diharapkan dapat mengembangkan berbagai potensi anak dengan
mempersiapkan mereka agar tumbuh dan berkembang menjadi cerdas,
terampil dan kreatif seita bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga
kelak menjadi sumber daya manusia yang tangguh, sebab anak usia 4-6 tahun
merupakan masa yang sangat menentukan bagi perfumbuhan dan
perkembangan mental, intelektual, emosional, dan sosial yang ada dalam diri
anak.

Jika ditinjau dari segi perkembangan maka ada tiga macam yang
terjadi pada anak sebagaimana yang dinyatakan Hartono
a. Perkembangan motorik atau fungsi gerak, terjadi karena bertambah

matangnya otak yang mengatur sistem persyaratan otot;

b. Perkembangan bahasa dan berfikir didukung oleh kematangan otak dan
kematangan organ-organ tubuh seperti otot lidah, otot mulut dan
tenggoiokan.

- ::;l;ezmbangan sosial dicapai dengan bertambah lvasnya dunia pergaulan

Agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal kiranya perlu

mendapatkan pembinaan sedini mungkin dari orang tua dan hal ini dapat

* Bambang Hartono, Anak Anda Di TK . Jakarta, PT. BPK Gunung Mulya, 1992, h. 6-7



dilakukan jika mereka lebih bersungguk-sungguh memperhatikan pendidikan
anaknya baik pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan keluarga
ataupun sekolah khsusunya di Taman Kanak-Kanak agar pembinaan atau
perangsangan yar;g diharapkan dapat dilakukan dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari tujuan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak yang lebih menitik
beratkan kepada keaktifan anak dalam belajar melalui pemanfaatan alat-alat
bermain sebagai media belajar seperti menvediakan ayunan, papan jungkit-
jungkat, balok serta melukis sesuai dengan usianya. Selain itu alat-alat
bermain yang dimanfaatkan sebagai media belajar dapat pula dilakukan
dengan cara mengajak mereka mengungkapkan keinginannya media belajar
mana yang cenderung lebih disukai. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
kesempatan kepada anak dalam menentukan pilihannya sesuai dengan minat
yang mereka miliki.

Guru sebagai orang yang diserahi tanggung jawab kiranya perlu
memperhatikan persyaratan yang menunjang bagi perkembangan anak TX
sesuai dengan tujuan dan tema yang ditetapkan dalam rangka menggerakan
anak untuk meningkat motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan daya
imajinasi anak seperti bermain peran, membentuk, mengatur gambar atau
membangun karena anak TK umumnya adalah anak yang selalu bergerak,
mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, senang bereksperimen dan menguji,
mampu mengekspresikan diri secara kreatif sehingga bila anak TK diberi
kesempatan untuk mengekspresikan secara kreatif maka hal ini akan

menimbulkan gairah untuk belajar yang dapat menimbulkan respon kognitif



bagi perkembangan anak. Sebagaimana firman Allah daiam surah Al-Jatsiyah

ayat 13 berbunyi -
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Artinya : Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan
apa yang di bumi semuanys, (sebagai rahmat) daripada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.’

Pendidikan di Taman Kanak-Kanak pada dasarnya adaiah suatu
lembaga yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia
prasekolah untuk mempersiapkan anak dalam memasuki pendidikan di
Sekolah Dasar. Di samping itu guru sebagai orang yang diserahi tanggung
jawab diharapkan agar lebih proaktif melakukan upaya pengembangan anak,
artinya dalam penyeclenggaraan kegiatan belajar mengajar, maka kebutuhan
minat dan kemampuan anak harus mendapat perhatian yang seimbang, karena
dunia anak adalah dunia bermain sehingga ditetapkan bahwa keseluruhan
perkembangan kegiatan anak di TK melalui bermain dengan menggunakan
berbagai alat-alat permainan yang tersedia sebagai media belajar dengan
mendasarkan kepada kesesuaian antara alat yang digunakan dengan
kemampuan anak. Salain itu melalui alat permainan tidak hanya

perkembangan motorik anak yang terbina melainkan juga seluruh aspek

' Al Jatsivah, (45) : 13




kepribadiannya termasuk kemampuan berbahasa, perkembangan emosi
kecakapan bermasyarakat dan kecerdasannya. Hal ini sejalan dengan
ungkapan Hartono yang menyatakan -

Selain  menumbuhkan minat belajar, permainan juga dapat
mengembangkan rasa percaya diri, melatih kecakapan, melatih rasa
bertanggung jawab dan kematangan fisik maupun emosi.*

Pendapat tersebut jelas bahwa minat besar pengaruhnya terhadap hasil
helajar bila pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat anak maka
mereka akan kurang mau belajar dengan sungguh-sungguh karena tidak ada
dayq tarik baginya. Sedangkan bahan belajar yang menarik minat, anak akan
lebih mudah mempelajarinva dan mengingat jika sewaktu-wakiu ditanyakan
kembali. Oleh karena itu faktor yang dapat mempengaruhi kemauan belajar
perlu mendapat perhatian serius agar keinginan untuk belajar menjadi iebih
meningkat.

Taman Kanak-Kanak sebagai salah satu bentuk pendidikan yang
menyediakan program pendidikan dini bagi anak sebelum memasuki sekolah
Dasar bertujuan untuk membantu meletakan dasar kearah perkembangan
sikap, perilaku, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan oleh anak
dalam rangka menuju kedewasaan. Sedangkan untuk memupuk perkembangan
anak di Taman Kanak-Kanak dapat dilakukan melalui penggunaan alat-alat
bermain sebagai media belajar, dimana Taman Kanak-Kanak lebih menitik

beratkan kepada keaktifan anak untuk belajar melalui alat-alat permainan yang

* Bambang Hartono, Anak Anda, h.9
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tersedia dan ini merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan guru dalam
menumbuhkan minat serta motivasi anak untuk belajar.

Salah satu pendidikan pra sekolah, sebagaimana tertuang dalam
peraturan poemerintah nomor 27 tahun 1990 bab 1 pasal ayat (2) dinyatakan
bahwa "Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk pendidikan pra sekoiah
yang menyediakan program pen-didikan dini bagi anak usia 4 talun sampai
memasuki pendidikan dasar’ . Pendidikan anak usia dini merupakan masa
yang penting karena awal kehidupan anak merupakan masa yang paling tepat
dalam memberikan dorongan ataupun upaya pengembangan agar anak dapat
berkembang secara optimal. Apa yang dipelajari anak pada masa awal
pertumbuhan dan perkembangannya akan berdampak pada kehidupannya
dimasa yang akan datang Oleh karena itu pada masa pra sekolah perlu
dilakukan upaya-upaya pendidikan yang melipuii stimulasi, bimbingan,
asuhan, dan pemberian kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki meliputi aspek fisik, bahasa, kognitif, sosial,
emosi, moral dan nilai-nilai agama dan seni.

Sebagaimana dalam kurikulum berbasis kompetensi pendidikan anak
usia dini tujuan yang ingin dicapai adalah membantu mengembangkan
seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektual, emosi, moral dan agama
secara optimal dalam lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis dan

kompetitif®

* Peraturan Pemerintah nomor 27 Tahun 1990 bab [ h.3
" Dra. Yuke Indrati, M. Ed. Kurikulum Berbasis Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini, Pusat
Kurikulum Balitbang Diknas. 2006 h. 1



Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang merupakan individu yang
berbeda, unik dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya,
maka upaya pengembangan yang dilakukan hendaknya tidak membuat anak
kehilangan masa bermain.

TK Agidah Palangka Reya merupakan lembaga pendidikan pra sekoiah yang
melaksanakan program dalam rangka pengembangan seluruh aspek perkembangan
anak diantaranya pengembangan moral dan nilai-nilai agama, diarahkan untuk
meningkatkan ketaqwaan anak terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan pembinaan sikap
dalam rangka meletakan dasar agar menjadi warga negara yang baik.

Pendukung utama bagi tercapainya sasaran pembangunan bangsa di Indonssia
terhadap peserta didik yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai agamanya
adalah pendidikan agama yang bermutu. Pendidikan yang bermutu dalam
penyelenggaraannya tidak cukup hanya dilakukan melalui transformasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi harus didukung oleh peningkatan profesionalitas
dan sistem managemen tenaga kependidikan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik meneliti lebih dalam
tentang upaya pengembangan pendidikan agama Islam dalam kehidupan beragama di
TX Islam Agidah Palangka Raya dergan judul INTERNALISASI NILAI-NILAI
PENGEMBANGAN KEAGAMAAN PADA ANAK USIA PRA SEKOLAH DI TK

ISLAM AQIDAH PALANGKA RAYA.



B. Identifikasi Masalah

[

i

Bagaimana Latar Belakang Pendidikan guru di TK Islam Aqidah ?

Bagaimana perencanaan internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra
sekolah di TK Islam Agidah ?

Bagaimana Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra
sekolah di TK Islam Aqgidah ?

Bagaimana jalur situasi keagamaan di TK Islam Aqidah Palangka Raya?

Bagaimana pengelolaan kelas di TK Islam Aqidah Palangka Raya?

Bagaimana pelaksanaan pengembangaan agama [slam di TK Islam Agqidah
Palangka Raya ?
Bagaimana hasil internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra sekolah di

TK Islam Agqidah ?

Bagaimana kehidupan beragama anak usia pra sekolah di TK Islam Aqidah?

C. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas maka yang menjadi permasalahan yang dikaji

dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana Perencanan internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra
sekolah di TK Islam Aqidah ?

Bagaimana Pelaksanaan irternalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra
sekolah di TK Islam Aqidah ?

Bagaimana Hasil internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra sekolah di

TK Islam Aqidah Palangka Raya?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a.

Dalam penelitian ini diharapkan beberapa tujuan antara lain:
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan internalisasi nilai-
nilai keagamaan pada anak usia pra sckolah di TK Islam Agidah Palangka
Raya
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Pelaksanaan internalisasi nilai-nilal
keagamaan pada anak usia pra sekolah di TK Islam Agidah Palangka Raya
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Hasil Internalisasi Nilai-Nilai

Keagamaan pada anak Usia Pra Sekolah di TK Islam Agidah Palangka Raya

2. Kegunaan Penelitian

a.

Penelitian ini diharapkan berguna bagi :
Peneliti untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi diri pribadi
tentang Internalisasi Nilai-Nilai Keagamaan pada anak Usia Pra Sekolah di
TK Islam Aqidah Palangka Raya
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya untuk
menambah Khazanah perpustakaan khususnva tentang Jnternalisasi

Nilai-Nilai Keagamaan pada anak Usia Pra Sekolah di TK Islam Agqidah

Palangka Raya?
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¢. Bahan studi untuk penelitian lebih lanjut yang ada hubungannya dengan

Internalisasi Nilaj-Nilai Keagamaan pada anak Usia Pra Sekolah di TK Islam

Aqidah Palangka Raya.



BAB 11

KERANGKA TEORI

/
/

A. Internalisai Pengembangan Keagamaan pada Anak Usia Pra sekolah

Menurut Rusmin Tumanggor dalam pelatihan Instruktur GPAI TK
bahwa di masa anak belum memiliki objek atas sesuatu agama maupun
Tukan. Namun jiwa agama berkembang dengan simboi-simbol berbagai
pertanyaan yang diajukannya seperti menanyakan siapa yang punya alam
ini atau siapa yang membuatnya? Khususnya terhadap sesuatu yang
terinderai olehnya: bumi, bulan, bintang, dll. Dimana Tuhan itu tinggal
dan bagaimana besarnyz. Sementara instink agamanya terlukis dari adanya
keinginan terhadap lingkungan dan kasih sayang orang tuanya. Ini sebagai
isyarat bahwa anak butuh perlindungan yang tertinggi (Tunan). Sementara
jenis agama dan ajaran yang dianutnya waktu itu adalah agama dan praktik
apa yang dilakukan oleh orang tuanya atau orang yang memeliharanya saat
iltu. Peniruan masa ini sifatnya sebagai keingin tahuan, keikut sertaan dan
kesenangan. Belum dilandasi pemikiran dan kesadaran. Umumnya baru
tahap pemuasaan perasaan.®

Melihat perkembangan jiwa agama tadi maka strategi guru untuk
membuat kepribadian agama pada anak adalah melalui dan mengarahkan
semua situasi belajar : nyanyian, permainan, keterampilan, cerita,

membaca, menulis, dirutinkan dengan bacaan “Basmalah:

¢ Dr. Dr. RusmanTumanggor, MA, Pembentukan Kepribadian Agama Pada Taman Kanak-Kanak,
dismapaikan pada Pelatihan Instruktur GPAI TK , Jakarta, Departemen Agama RI, Tahun 2001.

hal. 1
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Bismillahirrahmannirrahim, Kemudian disetiap akhir kegiatan itu rutinkan
dengan membaca Hamdalah: Alhamdulillah Hirabbbil Alamin.

Situasi di ruangan belajar, kamar guru dihiasi dengan gambar-
gambar orang yang sedang berwudu, shalat, mendo’a, salaman, orang kaya
yang memberi sumbangan kepada peminta-minta. Tulisan hiasan-hiasan
dinding bernafaskan agama, seperti . Allah Tuhan Pencipta, Allah
Penyayang, Allah tempat meminta, Allah mel;jaga Kita, Muhammad
suruhan Allah membawa nasehat.

Anak Usia Pra Sekolah

Pasal 1 PP No. 27 tahun 1990 tentang pendidikan pra sekolah adalah
pendidikan untuk membantu pertumbuban dan perkembangan jasmani dan
rohani anak didik diluar lingkungan keluarga sebelum memasuki
pendidikan dasar yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah aiau di
jalur pendidikan luar sekolah.’

Anak pra sekolah adalah mereka yang berusia antara 3 — 6 tahun
menurut Biechler dan Snowman (1993) mereka biasanya mengikuti
program pra sekolah dan kindergarten. Sedangkan di Indonesia, umumnya
mereka mengikuti program Tempat Penitipan anak (3 bulan - 5 tahun) dan
kelompok bermain (usia 3 tahun), sedangkan pada usia 4 — 6 tahun
biasanya mengikuti program Taman Kanak Kanak. Adapun ciri-ciri anak

pra sekolah menurut Snowman adalah sebagai berikut -

’ Peraturan Pemerintah nomor 27 tahun 1990 lentang pendidikan pra sekolah, Bab 1 pasal | ayat 1,

Jakaria
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1. Ciri fisik anak pra sekolah -

a.

b.
c.

d

€.
f

Anak pra sekolah umumnya aktif

Setelah melakukan berbagai kegiatan, anak memerlukan waktu
istirahat yang cukup.

Otot-otot besar pada anak pra sekolah lebih berkembang dari
kontrol terhadap jari dan tangan

Anak-anak masihsering mengalami kesulitan untuk memfokuskan
padangannya pada objek-objek vang keci! ukuranya.

Tengkcrak kepala yang melindungi otak masih lemah.

Jangan mengkritik anak lelaki jika tidak terampil karena anak
peérempuan memang pada dasarnya lebih terampil.

2. Ciri Sosial Anak Pra sekolah _

f

Suka gonta-ganti sahabat.

Kelompok bermainnya juga seri ng berganti-ganti.

Anak yang lebih muda sering kali bermain bersebelahan dengan
anak yang lebih tua. |

Pola bermainnya bervariasi fungsinya. ’

Perselisihan sering terjadi tapi sebentar kemudiaan mereka telah
berbaik kembali.

Telah menyadari peran jenis kelamin.

3. Ciri Emosional pada Anak usia Pra sekolah.

a.

b.

Anak TK cenderung mengekspresikan emosinya demgam bebas
dan terbuka
Iri hati pada anak pra sekolah sering terjadi.

4. Ciri kognitif anak usia Pra sekolah.

a.
b.

juga

Umumnya telah terampil dalam berbahasa.
Kompetensinya perlu dikembangkan melalui interaksi, minat,
kesempatan, mengagumi, dan kasih sayang.®

Selain ciri — ciri yang diungkapkan di atas, usia anak pra sekolah

mempunyai ciri tahapan perkembangan berdasarkan aspek

perkembangan anak pra sekolah, yaitu :

1. Perkembangan jasmani yané terletak pada penampilan, proporsi tubuh,

berat badan, panjang badan dan keterampilan yang mereka miliki.

2. Perkembangan pengetahuan yaitu kecerdasan atau berfikir mencari

tahu

* Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah,Jakarta, Rineka Cipta, 2003 hal 32 - 36
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4.

pra

1.

12

Perkembangan bahasa mereka yaitu produk bahasa mereka meningkat
dalam kuantitas, keluasan dan kerumitannya
Perkembangan emosi dan sosial yang semakin meningkat’

Selain ciri — ciri di atas dapat dilihat juga dari sisi psikologi anak usia
sekolah, antara lain sebagai berikut :
Bukan orang dewasa mini
Anak adalah tetap anak-anak, bukan oraﬂg dewasa ukuran mini,
Mereka memiliki keterbatasan-keterbatasan bila harus dibandingkan
dengan orang dewasa. Selain itu mereka j1uga memiliki dunia tersendiri
yang khas dan harus ailihat dengan kaca mata anak-anak.
Untuk itu menghadapi mereka dibutuhkan adanya kesabaran,
pengertian serta toleransi yang mendalam. Menghkarapkan mereka bisa
mengerti sesuatu dengan cepat dengan membayangkan bahwa mereka
adalah orang-orang dewasa seperti kita, tentu bukan merupakan sikap
yang bijaksana.
Dunia bermain
Dunia mereka adalah dunia bermain, yaitu dunia yang pench
spontanitas dan menyenangkan. Sesuatu akan diiakukan oleh anak
dengan penuh semangét apabila terkait dengan suasana yang
menyenangkan. Namun sebaliknya akan dibenci dan dijauhi oleh anak-

anak apabila suasananya tidak menyenangkan.

? Ibid, hal.24
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Seorang anak akan rajin belajar, mendengarkan keterangan guru atau
melakukan pekerjaan rumahnya apabila suasana belajar adalah suasana
yang menyenangkan dan menumbuhkan tantangan.

- Berkembang.

Anak selain tumbuh secara fisik, juga berkebang secara psikologis.
Ada fase-fase perkembangan vang dilaluinya dan anak menampilkan
berbagai prilaku sesuai dengan ciri-ciri- masing-masing fase
perkembangan tersebut.

Dengan memahami bahwa anak berkemt;ang, kita akan tetap tenang
dan bersikap dengan menghadapi berbagai gejala yang mungkin

muncul pada setiap tahap tertentu perkembangannya tersebut.

Senang meniru.

Anak-anak pada dasarrya senang meniru, karena salah satu proses
pembentukan tingkah laku mereka adalah diperoleh dengan cara
meniru.

Arak-anak yang gemar membaca umumnya adalah anak-anak yang
mempunyai lingkungan dimana orang-orang disekelilingnya adalah
juga gemar membaca. Meraka meniru ibu, ayah, kakak atau oang lain
di sekelingnya yang mempunyai kebiasaan membaca dengan baik
tersebut.

Dengan demikian maka disekolah guru juga dituntut untuk bisa

memberikan contoh-contoh keteladanan yang nyata akan hal-hal yang
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baik, seperti selalu tersenyum, senang bernyanyi, menghargai orang
lain termasuk perilaku bersemangat dalam mempelajari hal-hal baru.
Kreatif

Anak-anak pada dasarnya adalah kreatif Mereka mimiliki ciri-ciri
yang oleh para ahli sering digelongkan sebagai ciri-ciri individu yang
kreatif, misainya : rasa ingin tahu yang besar, senang Dertanya,
imajinasi yang tinggi, minat yang luas, ticiak takut salah, berani
menghadapi resiko, bebas dalam berpikir, senang akan hal-hal yang

|

baru, dan sebagainya. Namun sering dikatakan .bahwa begitu anak
masuk sekolah, kreatifitas anakpun makin menurun. Hal ini sering
disebabkan karena pengajaran yang diberikan terlalu menekankan pada
cara berpikir secara umum, sementara cara berpikir secara khusus

kurang dirangsang. '’

Dalam proses bLelajar mengajar di sekolah diperlukan pembelajaran yang

efektif, demikian juga dengan di Taman Kanak-Kanak. Anak Usia pra

sekolah dapat belajar efektif melalui berbagai cara, antara lain -

2,

Anak belajar melzalui panca indra.

Anak harus mempunyai citra diri yang positif.
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak
Anak belajar melalui motivasi.

Anak belajar dari penemuan dir;.

'“DR. Seto Mulyadi, S Pi, M. Pi. Sukses dan Profesional Sebagai Guru Taman Kanak-Kanak,
2006, disampaikan pada seminar sehari di Palangka Raya tanggal 30 Mei 2006



6. Anak balajar dari kemampuan menilai diri sendiri dan penilaian orang
lain.

7. Anak harus mengalami sukses/keberhasilan.
8. Anak belajar dari kelompoknya (teman-teman seusianya)
9. Anak memiliki gaya belajar.
10. Anak belajar melalui kwalitas interaksi di sekeliling, !
- Kurikulum Taman Kanak-Kanak ‘

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan untuk anak usia lahir —
8 tahun . usia % tahun — 6 tahun disebut pra slekolah . Cleh karena itu pada
masa-masa usia dini perlu dilakukan upaya-upaya pendidikan yang
meliputi upaya stimulasi, bimbingan, asuhan, dan pemberian kegiatan
pembelajaran untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak
yang meliputi aspek fisik, bahasa, kognitif, sosial, emosi, moral dan nilai-
nilai agama. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang merupakan
individu yang berbeda, unik dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai
dengan tahapan usianva, makz upaya pengembangan yang dilakukan
hendaknya tidak membuat anak kehilangan masa bermainnya'?

Tujuan pendidikan pra sekolah adalah membantu mengembangkan
seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektual, emosional, moral, dan
agama secara optimal dalam lingkungan pendidikan yang kondusif,

demckratis dan kompetitif

"' Drs. H. A. Kadir Djaelani, Metodologi Pengembangan Agama Islam di TK dan Variasi

Bermain, Jakarta, Proyek Peningkatan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum Tingkat

Dasar Pusat, 2001

"’ Dra. Yuke Indrati, M. Ed, kurikulum Berbasis KompetensiPendidikan Anak Usia Dini, Pusat

Kurikulum Balitbang diknas, 2006
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Sedangkan lingkup program pra sekolah adalah mengembangkan
seluruh aspek perkembangan anak yang mencakup : perkembangan moral
dan nilai-nilai agama, diarahkan untuk meningkatkan ketaqwaan anak
terhadap Tuhan Yang Maha Fsa dan pembinaan sikap dalam rangka
meletakkan dasar agar menjadi warga negara yang baik.

D. Silabus Taman Kanak-Kanak

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan
pembelajaran, pengelolaan kelas dan penilaian hasil belajar. Silabus harus
disusun secara sistematis dan berisikan komponen-komponen yang saling
berkaitan untuk memenuhi target pencapaian kompetensi dasar. Silabus
berisi jawaban dari pertanyaan berikut -

1. Kompetensi apa yang akan dikembangan pada anak didik?

2. Bagaimana cara mengembangkan kompetensi tersebut pada diri anak
didik ?

3. Bagaimana cara mengetahui bahwa kompetensi tersebut telah dikuasai
anak didik

Adapun tujuan yang hendak dicapai pada TK untuk kelcmpok B
yaitu pembentukan prilaku melalui pembiasaan moral dan nilai agama,
sosial, emnosional dan kemandiriaan.

1. Standar Kcmpetensi

Standar kompetensi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki
oleh anak didik dalam suatu bidang pengembangan. Standar
kompetensi yang diharapkan pada pendidikan TK adalah tercapainya
tugas-tugas perkembangan secara optiraal sesuai dengan standar yang
telah dirumuskan. Aspek-aspek perkembangan yang diharapkan
dicapai meliputi aspek moral dan nilai-nilaj agama, sosial, emosional,
dan kemandirian, berbahasa, kognitif, fisik/motorik, dan seni.'*

2 Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,
:Dedoman Pengembangan Silabus Di TK, Jakarta. 2005 h 2
*Ibid. h. 3
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2. Kompetensi dasar.
Kompetensi Dasar merupakan pernvataan yang diharapkan dapat
diketahui, disikapi, dan dilakukan anak didik'®

Penempatan kompetensi dasar dalam program semester sangat penting,
hal ini berguna untuk mengingatkan para guru seberapa jauh tuntutan
target kompetensi yang harus dicapai. Sedangkan komptensi dasar
yang harus dimiliki anak usia pra sekolah pada kelompok B adalah
anak mampu mengucapkan bacaan doa / lagu-lagu keagamaan, meniru
geraka?s beribadah serta mengikuti aturan, serta dapat mengendalikan
emosi.

3. Hasil belajar
|
Hasil belajar merupakan pernyataan kemampuan anak didik yang
diharapkan dalam menguasai sebagian atau seluruh kompetensi yang
dimaksud. Hasil belajar juga merupakan hasil kegiatan setelah anak
didik mengalami pembelajaran dalam kompetensi tertentu,'?

Adapun hasil belajar yang diharapkan pada kelompok B adalah
sebagai berikut

a. Dapat berdoa dan menyayikar lagu-lagu keagamaan secara
sederhana.

Dapat mengenal macam-macam agama.

Mengenal ibadah secara sederhana menurut keyakinannya.
Mengenal dan menyayangi ciptaan tuhan.

Memiliki sopan santun dan mengucapkan salam, . '®

oao0g

4. Indikater.

Indikator merupakan kompetensi dasar yang lebih spesifik dan
operasional yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai ketercapaian
hasil pembelajaran. Apabila Serangkaian indikatoar dalam kompetensi

" Ibid. h. 3
' Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Standar
Kompetensi TK dan R4 Kurikulum 2004, Jakarta, 2005, h. 3

'’ Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,
Pedoman Pengembangan Silabus Di TK. Jakarta, 2005, h. 3

'* Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Standar
Kompetensi TK dan R4 Kurikulum 2004, Jakarta. 2005, h. 26-27
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tujuan tidak tercapai mungkin disebabkan oleh kurang sempurnanya
perencanaan.

Fungsi perencanaan sebagai fungsi dasar karena ia merupakan dasar dan
titik tolak dari pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen lainnya. Bahkan
perencanaan memberikan gambaran menyeluruh tentang alternatif tindakan
yang akan diambil oleh guru. Rencana-rencana dibutuhkan untuk memberikan
kepada guru tentang tujuan-tujuan dan menetapkan prosedur terbaik untuk
pencapaiaan tujuan-tujuan itu.

Handoko berpendapat bahwa : Perencanaan (planning), adalah 1)

pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi, dan 2) penentuan

strategi, kebijakan, proyek, program, prosedur, metode, sistem,
anggaran, dan standar yang dibutuhklan untuk mencapai tujuan.

Pembuatan keputusan banyak terlibat dalam fungsi ini 2"

Sedangkan perencanaan menurut pendapat Lobu adalah

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak

dicapai dan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu

seefesien mungkin®

Maka dapat diambil kesipulan bahwa dalam perencanaan terkandung
hal-hal sebagai berikut :

a. Perencanaar pada dasarnya suatu proses kegiatan pemikiran yang
sistematis mengenai tujuan yang akan dicapai, dan tentang apa, kapan dan
bagaimana suatu kegiatan dilaksanakan, serta semua aspek yang berkaitan

dengan berjalannya suatu kegiatan. Semua aspek tersebut dirumuskan

secara logis dan rasional.

:'1 °T Hani Handoko, Manajemen, Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 2001 h. 23
** Lobu Tolong Sianturi, Dasar-dasar manajemen, h 18
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b. Kegiatan perencanaan membutuhkan data yang objebtif dan riil agar
perumusan yang dilakukan pada poin a) di atas logis dan dapat
dipertanggung jawabkan,

¢. Tujuan menjadi titik sentral dari proses perencanaan. Oleh sebab itu,
kegiatan, prosedur, teknik, dan metode kerja yang diruinuskan harus
difokuskan pada tujuan tersebut.

d. Pada dasarnya perencanaan adalah suatu keputusa.n yang berisi pola
perbuatan berupa gambaran hal-hal yang dikerjakan.

Pengembangan silabus di TK meliputil . Perencanaan Semester,

Perencanaan Mingguan dan Perencanaan Harian.

1. Perencanaan Semester

Perencanaan Semester merupakan program pembelajaran yang berisi
jaringan tema, bidang pengembangan, kompetensi dasar, hasil belajar dan
indikator yang ditata secara urut dan sistematis, alokasi waktu yang
diperlukan untuk setiap jaringan tema, dan scbarannya kedalam semester 1
dan 2.

Adapun langkah-langkah pengembangan perencanaan semster,
sebagai berikut :

a. Mempelajari dokumen kurikulum
b. Menentukan tema yang dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi

tersebut untuk setiap kelompok dalam satu semester
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C. Membuat matrik hubungan kompetensi dasar dengan tema. Dalam
langkah ini yang harus dilakukan adalah memasukan hasil belajar dan
atau indikator kedalam jaringan tema.

d. Menetapkan alokasi waktu untuk setiap jaringan tema dengan
memperhatikan keluasan cakupan pembahasan tema dan mirggu
efektif sekolah.

2. Perencanaan Mingguan

Perencanaan mingguan disusun dalam bentuk satuan kegiatan
mingguan (SKM). SKM merupakan penjabarz;n dari perencanaan semester
yang berisi kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai indikator yang telak
direricanakan dalam satu minggu sesuai dengan keluasan pembahasan
tema dan sub tema.

Perencanaan mingguan dapat disusun dalam bentuk, antara lain
satuan kegiatan mingguan (SKM) model pembelajaran kelompok dan
SKM model pembelajaran berdasar minat.

a. SKM model pembelajaran kelompok
1) Komponennya adalah sebagai berikut :

(a) Tema dan sub tema.
(b) Alokasi waktu
(c) Aspek pengembangan
(d) Kegiatan peraspek pengembangan
2) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut °

(a) Menjabarkan tema dan merinci sub tema
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(b) Menjabarkan indikator menjadi kegiatan-kegiatan pada bidang
pengembangan dalam program semester
(c) Membuat matrik hubungan antara tema, sub tema dengan
kegiatan
(d) Menentukan alokasi waktu untuk setiap SKM
b. SKM model pembelajaran berdasarkan minat
1) Komponennya adalah sebagai berikut -
(a) Tema dan sub tema
(b) Alokasi waktu
(c) Aspek pengembangan
(d) Kegiatan peraspek pengembangan
2) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
(a) Menjabarkan tema dan merinci sub tema
(b) Menjabarkan indikator menjadi kegiatan-kegiatan  dan
dimasukkan dalam area
(c) Membuat matrik hubungan antara tema, sub tema dengan
kegiatan
(d) Menentukan alokasi waktu untuk setiap SKM
2. Perencanaan Harian
Perencanaan harian disusun dalam bentuk satuan kegiatan harian
(SKH). SKH merupakan penjabaran dari satuan mingguan (SKM). SKH

memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran baik yang dilaksanakan secara
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individual, kelompok, maupun klasikal dalam satu hari. SKH terdiri atas
kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat/makan, dan kegiatan akhir.
SKH dapat disusun dalam bentuk, antara lain SKH model
pembelajaran kelompok dan SKH pembelajaran berdasarkan minat.
a. SKH model pembelajaran kelompok
1) Komponennya adalah sebagai berikut -

(a) Hari, tanggal, waktu

(b) Indikator

(c) Kegiatan Pembclajaran

(d) Penilaian Perkembangan anak didik

2) Langkah-langkannya adalah sebagai berikut :

(a) Memilih kegiatan yang sesuai dengan SKM untuk dimasukkan
kedalam SKH. Penulisan indikator dalam SKH diberi
keterangan bidang pengembangan.

(b) Merumuskan kegiatan yang sesuai untuk mencapai indikator
yang dipilih dalam SKH

(c) Memiiih kegiatan kedalam kegiatan awal, kegiatan ini dan
kegiatan akhir. Pada kegiatan ini, kegiatan pembelajaran dibagi
kedalam kelompok sesuai program yang direncanakan.

(d) Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan yang dipilih

(¢) Memilih alat/sumber belajar yang dapat menunjang kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan
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(f) Memilih dan menyusun alat penilaian yang dapat mengukur
ketercapaian indikator
b. SKH model pembelajaran berdasarkan minat
1) Komponennya adalah sebagai berikut
(a) Hari, tanggal, waktu
(b) Indikator
(c) Kegiatan Pembelajaran
(d) Penilaian Perkembangan anak didik
2) Langkah-langkahnya adalah sebagai blen'kut =
(a) Memilih kegiatan kedalam SKH.
(b) Memilih kegiatan yang dipilih kedalam kegiatan awal, kegiatan
inti dan kegiatan akhir.
(c) Pada kegiatan inti, kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan
minat (area) yang dilaksanakan.
(d) Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan yang dipilih
(¢) Memilih alat/sumber belajar yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
(f) Memilih dan menyusun alat penilaian yang dapat mengukur

ketercapaian hasil belajar atau indikator

F. Pengembangan Keagamaan pada Anak Usia Pra Sekolah
1. Fungsi

Program kegiatan belajar TK berfungsi untuk :
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a. Mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuaj
dengan tahap perkembangannya -

b. Mengembalikan anak pada dunia sekitar :

C. Mengembangkan sosialisasi anak :

d. Mengenal peraturan dan menanamkan disiplin anak :

€. Memberikar; kesempatan pada anak untuk  menikmati masa
bermainnya. |

2. Tujuan
x

Program kegiatan belaiar TK bertujuan untik membantu meletakan

dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya

Adapun tujuan pengembangan agama islam (PAI) di Taman Kanak-
Kanak adalah mengembangkan benih-benih keimanan dan ketaqwaan
kepada allah SWT sedini mungkin dalam kepribadian anak didik yang
terwujud dalam perkembangan kehidupan jasmaniah dan rohaniah
sesuai dengan tinggkat perkembangannya.
3. Program Kegiatan Belajar
Progaram kegiatan belajar Taman Kanak-Kanak merupakan satu
kesatuan program kegiatan belajar yang utuh dan terpady mencakup ;
a. Program kegiatan Belajar dalam rangka pembentukan prilaku melalu;
pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-har; di Taman

Kanak-Kanak, yang meliputi pengembangan moral Pancasila, agama,
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disiplin, perasaan/emosi, dan kemampuan bermasyarakat di landasi
agama.

Program kegiatan belajar dalam rangka pengembangan kemampuan
dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan oleh guru, meliputi
pergembangan kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta,
keterampilan, dan jasmani.

Program kegiatan belajar tersebut dilandasi oléh pembinaan kehidupan
beragama untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan anak didik
kepada Allah SWT. Program kegiatan b:elajar ini berisi bahan-bahan
pembelajaran yang dapat dicapai melalui tema yang sesuai dengan
lingkungan anak dan kegiatan-kegiatan fain yang menunjang
kemampuan yang hendak dikembangkan lebih lanjut oleh guru

menjadi program kegiatan pembelajaran operasional .

Materi

Program kegiatan belajar di Taman Kanak-Kanak meliputi 10

(sepuluh) perigembangan yaity

a.

b.

Moral Pancasila
Agama

Disiplin

Kemampuan berbahasa
Daya pikir

Daya cipta

Perasaan
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h. Kemampuan bermasyarakat
1. Keterampilan.
J.  Jasmani
Program kegiatan belajar tersebut dilandasi oleh pembinaan
kenidupan beragama untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan anak
didik kepada Allah SWT. Pengembangan Agam Islam (PAI) di Taman
Kanak-Kanak dilaksanakan melalui empat jalur kégiatan yaitu :
a. Kegiatan Rutin
Pengembangan agama islam (PAI) lser;ara rutin berlangsung pada
hari-hari belajar biasa, olen karena itu PAI tidak harus direncanakan
secara eksplisit melalui satuan kegiatan Mingguan (SKM) atav satuan
kegiatan harian (SKH). Pada dasarnya kegiatan rutin PAI dilakukan
dalam bentuk kegiatan sehari-hari yang terintergrasi dalam kegiatarn
yang telah diprogramkar: sekingga tidak memerlukan waktu khusus.
Adapun materinya antara lain seperti.
a. Masuk kelas, dengan mendahulukan kaki kanan waktu masuk
ruang kelas
b. Memberi salam sebelum belajar.
c. Berdoa sebelum bclajér.
d. Berdoa sebelum makan

Berdoa sebelum pulang.

4]

f. Memberi salam ketika akan pulang
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Kegiatan Khusus

Kegiatan khusus PAI merupakan kegiatan yang ‘menampung
materi atau masalah yang di pandang perlu akan tetapi tidak dapat
dimasukan dalam kegiatan yang di programkan pada satuan kegiatan
mingguan dan satuan kegiatan harian, sehingga memerlukan waktu
tersendiri atau khusus.

Waktu tersebut mungkin dikhususkan pada hari-hari tertentu
miasalnya jum’at atau hari lainnya dengan menambah jam pada akhir

|

pelajaran biasa.

Berdasarkan rambu-rambu yang tercantum pada garis-garis
besar program kegiatan belajar Taman Kanak-Kanak, bahwa
mengingat ada kemampuan-kemampuan dalam pengembangan agama
Islam yang memerlukan waktu khusus untuk diajarkan/dilatihkan di
Taman Kanak-Kanak sesuai dengan perkembangan anak, maka guru
harus memperhatikan kemampuan-kemampuan dimaksud sebagai
berikut :

- Menyebutkan ciptaan Ailah SWT, antara lain tentang bagian tubuh
manusia, unsur keluarga, orang-orang yang berjasa, hewan,
tanaman, sayur mayur, buah-buahan, dan bunga-bungaan.

- Menyebut beberapa sipat Allah SWT antara lain : Allha maha Fsa
;Allah maha pencipta; Allah maha kuasa ;Allah maha pengasih
peryayang ;Allah maha pelindung; Allah maha penolong ;Allah
maha adil

- Menyebutkan beberapa sipat Nabi Muhammad SAW antara lain -
Jujur (sidik); Dipercaya (amanah): Menyampaikan (tablig); Cerdas
(fatonah)

- Hafal surat-surat pendek, antara lain : Surat Al Fatihah; Surat Al
Ikhlas; Surat Al Nas: Surat Al Kausar ; Surat Al Asr

- Hafal bacaan dua kalimat syahadat dan artinya,
- Menyebutkan nama sholat lima waktu
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- Mengenal ibadah puasa ramadahan : Makan sahur; Berpuasa sesuai
kemampuan; Buka puasa

- Mengenal zakat fitrah : Waktu memberikan zakat fitrah; Barang
yang dizakatkan; Yang berhak menerima zakat

- Hafal bacaan doa-doa seperti : Doa sebelum dan sesudah belajar;
Doa sebelum dan sesudah makan dan minum; Doa sebelum dan
sesudah tidur; Doa akan pergi dan pulang sekolah

- Doa untuk kedua orang tua ; Doa sejahtera dunia dan akhirat

- Hafal kalimah thyyibah seperi -

Ta’awuz Insya Allah
Basmalah Masya Allah
Hamdalah Haugqalah .
Takbir Salam
Tasbih Salam
Istighfar Tahlil

- Mengenal akhlak yang bzik dalam, beribadah seperti : Adab
mendengar azan; Adab salat; Adab ketika orang sedang berdoa;
Adab ketika orang sedang sholat : Adab terhadap Al-qur’an; Adab
di dalam masjid.

- Mengenal akhlak vang baik terhadap sesama manusia seperti
Hormat dan patuh terhadap orang tua; Mendoakan orang tua,
Sopan santun terhadzp yang lsbih tua: Hormat dan patuh kepada
guru; Sayang kepada yang lebih muda : Sayang kepada sesama
teman

- Mengenal akhlak baik terhadap alam sekiter seperti : Sayang
terhadap hewan; Sayang terhadap tumbuh-tumbuhan; Cinta
kebersihan lingkungan;

- Menyebutkan hari-hari besar Islam seperti : Tahun baru Islam
Maulid Nabi Muhammad SAW; Isra Mi’raj; Idul Fitri: Idul Adha®

Frogram kegiatan belajar di Taman Kanak-Kanak penekannya
diutamakan dalam membentuk pengembangan kebiasaan baik
dalam bertutur kata maupun bertingkah laku.

C. TIntegrasi dengan bidang pengembangan lain maksudnya bidang

pengembangan agama yang dapat dimasukan kedalam tema-tema yang

terdapat pada kurikulum dalam pelaksanaan pada SKM dan SKH.

» Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Silabus
TK dan RA Kelompok B Kurikulum 2004, Jakarta. 2005 h. 6
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Tema merupakan alat atau wadah untuk mengenalkan berbagai
konsep kepada anak didik secara utuh. Dalam pembelajaran, tema
diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum dalam satu
kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan bahasa anak didik
dan membuat pembelajaran lebih bermakna. Penggunaan tema
dimaksud agar anak didik mampu mengenal berbagai konsep secara
mudah dan jelas.

Penentuan tema harus menerapkan prinsip-prinsip sebagai berikut -

1. Kedekatan, artinya tema hendaknya !dipilih mulai dari tema yang
terdekat dengan kehidupan anak kepada tema yang semakin jauh
dari kenidupan anak.

2. Kesederhanaan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-
tema yang sederhana kepada tema-tema yang lebih rumit bagi anak

3. Kemenarikan artinya tema hendaklah dipilih mulai dari tema-tema
yang menarik minat anak kepada tema-tema yang kurang menarik
minat anak.

4. Keinsidentalan artinya peristiwa atau kejadian disekitar anak
(sekolah) yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung
hendaknya dimasukkan dalam pembelajaran walaupun tidak sesuai
dengan tema yang dipilih pada hari itu.

Selain menerapkan prinsip-prinsip dalam menentukan tema
juga ditentukan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam

menentukan tema tersebut.
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Adapun langkah-langkah dalam penentuan tema yaitu :
I. Mengidentifikasikan tema yang sesuai dengan hasil belajar dan
indikator dalam kurikulum
2. Menata dan mengurutkan tema berdasarkan prinsip-prinsip
pemilihan tema
3. Menjabarkan tema kedalam sub-sub tema agar cakupan tema tidak
terlalu luas

4. Memilih sub tema yang sesuai®*

Tema —tema yang digunakan 1.p::lda di TK —|
SEMESTER I SEMESTER 1I
o Diri Sendiri o Rekreasi
o Lingkunganku o Pekerjaan
o Kebutuhanku o Air, Udara dan Api
o Binatang o Alat Komunikasi
© Tanaman o Tanah Airku
o Alam Semesta®

d. Situasi keagamaan
Di dalam kurikulum sudah ditetapkan bahwa setiap Taman Kanak-
Kanak harus ada sudut ketuhanan. Sudut ini pada hakikatnya gunakan

untuk mengenalkan kepada anak-anak tentang tempat ibadah, alat-alat

* Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,
f;edaman Pengembangan Silabus Di TK, Jakarta. 2005. h. 2
* Ibid. h. 7
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yang gunakan dalam beribadah dan tata cara penggunaannya. Disamping
itu juga pancaran kehidupan beragama yang tergambar dalam prilaku
sehari-hari dan berbagai kegiatan sampai kelengkapan dan alat-alat yang
ada di Taman Kanak-Kanak tersebut.
Oleh karena itu situasi keagamaan di Taman Kanak-Kanak dapat
diciptakan melalui :
1) Pengadaan sajadah, mukena, sarung, peci, Al Qur’an, kaligrafi dan
sebagainya
2) Situasi pergaulan antar sesama guru dain guru ‘dengan murid dengan
membiasakan mengucapkan kalimah thoyyibah atau nyayian
keagamaan.
3) Kegiatan peringatan hari-hari besar Islam seperti : Isra Mi’ra), Maulid
Nabi Muhammad SWA, Nuzulul Qur’an, Halal bihalal, dan

sebagainya.

. Metode

Metode belajar mengajar di Taman Kanak-Kanak merupakan salah
satu faktor yang termasuk dalam pengelolaan kelas. Metode yang
digunakan , antara lain adalah sebagai berikut :

a. Metode pemberian tugas adalah metode yang memberikan kesempatan
pada anak untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk langsung

yang telah dipersiapkan guru.
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Metode proyek adalah metode yang memberikan kesempatan pada
anak untuk menggunakan alam sekitar atau kegiatan sehari-hari anak
sebagai bahan pembahasan melalui berbagai kegiatan.

Metode karya wisasta adalah kunjungan sec-a.ra langsung keobjek-
objek yang sesuai dengan bahan kegiatan yang sedang dibahas
dilingkungan kehidupan anak.

Metode bermain peran adaiah permainanan j'ang memerankan tokoh-
tokoh atau benda-benda sekitar anak sehingga dapat mengembangkan
caya khayal (imajinasi) dan penghayatan Iterhadap bahan kegiatan yang
dilaksanakan.

Metode Demontrasi yaitu cara bertutur dan mencapaikan /
memperagakan suatu objek atau proses dar suatu kejadian atau
peristiwa.

Metode bercerita (ceramah) yaitu cara bertutur dan mencapaikai cerita
atau memberikan penerangan secara lisan.

Metode dramatisasi yaitu cara dimana anak memerankan peran orang-
orang yang yang dilihat dilingkungannya atau tokoh-tokoh dari
dongeng.

Metode sosiodrama yaitu suatu cara memerankan beberapa peran
dalam suatu cerita tertentu yang menuntut integrasi diantara para

pemerannya.
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I. Metode bercakap-cakap yaitu suatu cara bercakap-cakap dalam bentuk
tanya jawab antara anak dengan anak.?
6. Media
a. Pengertian Media belajar

Menurut Hamalik media belajar disebut juga “alat peraga atau
alat bantu mengajar yang dapat digunakan untuk membantu anak
melakukan perbuatan belajar, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih
efektif dan pelajaran akan menjadi lebih menarik, mudah dipahami
serta hasil belajarpun akan lebih bermakna”.?’

Penggunaan media pada tingkat satuan pendidikan memiliki
fungsi yang beragam mulai dari penyampaian pesan sampai kepada
membentuk kegairahan anak dalam belajar, walavpun fungsi disini
lebih menitik beratkan kepada guru yang menggunakanunya. Berbeda
halnya dengan Taman Kanak-Kanak yang mana media belajar
digunakan sebagai alat permainan dan yang lebih aktif
menggunakannya adalah anak bukan guru, sebab melalui alat bermain
anak akan lebih bersemangat dan terdorong untuk mengetahui terhadap
apa yang dipelajari karena usia anak pra sekolah sebelum menginjak
Sekolah Dasar lebih menyenangi jika beiajar dibarengi dengan alat
permainan.

Hampir semua program kegiatan pendidikan pra sekolah

menyelenggarakan kegiatan bermain dalam porsi besar bagi anak

% Tim Pelatihan Instruktur GPAI TK, Jakarta, Proyek Peningkatan Pendidikan Agama Islam pada
sckolah Umum Tingkat Dasar Pusat, 2001, th
= Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakanta, Bumi Aksara, 2001, h37
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didiknya. Untuk hal tersebut para guru sebaiknya merencanakan secara
cermat kegiatan bermain tersebut dengan dukungan lingkungan
sekolah dan materi bermain dianggap sangat penting. Kegiatan
bermain dapat dilakukan di dalam maupun di luar ruangan kelas.
Umumnya sebagian kegiatan di luar dan di dalam samna pentingnya
namun berbeda keuntungannya.

Bermain dalam tatanan sekolah dapaL: digambarkan sebagai suatu
rentang rangkaian kesatuan yang berujung pada bermain bebas,
bermain dengan bimbingan, dan btl:rakhir .pada bermain dengan
diarahkan. Dalam bermain bebas dapat didefiniskan sebagai suatu
kegiatan bermain dimana anak mendapat kesempatan melakukan
berbagai pilihan alat dan mereka dapat memilih bagaimana
menggunakan alat tersebut. Sedangkan bermain dengan bimbingan
adalah guru memilih alat permainan dan anak-anak diharapkan dapat
memilih guna menemukan suatu konsep tertentu Bermain yang
diarahkan oleh guru adalah guru mengajarkan bagaimana cara
menyelesaikan suatu tugas yang khusus.”® Adapun peran guru sebagai
mana yang diungkapkan Bjorklan, yang dikutip Soemiarti bahwa -
“peran guru dalam kegiatan bermain dalam tatanan sekolah sangatlah
penting. Guru harus berperan sebagai pengamat, melakukan elaborasi,
sebagai model, melakukan evaluasi dan melakukan perencanaan”.*’

Dalam beberapa hal bermain di sekolah berbeda dari bermain di

* Socmiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah.Jakarta, Rineka Cipta, 2003: hal 102 -

103
* Ibid. 108
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rumah. Biasanya dj sekolah memilik; kesempatan bermain dalam
kelompok yang lebih besar bila dibandingkan dengan kelompok

bermain di rumah, materi permainannyapun Jjuga berbeda.

guru cukup memberikan waktu, ruang, materi dan kegiatan bermain
bagi anak. Anak-anak membuiuhkan wakty tertentu agar dapat
mengembangkan keterampilan  dalam memainkan  sesuatu  alat
permainan. |

Dari uraian dj atas, media belajar diartikan segala sesuaty yang
dapat digunakan sebagai alat bermain anak dalam proses pembelajaran
dalam rangka menyampaikan tema sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan minat agar proses belajar terjadi.
Fungsi Media Belajar

Belajar pada hakekainya adalah proses komunikasi, yaity proses

mengembangkan ide serta pengetahuan  disaat pembelajaran
berlangsung. Dalam komunikasi sering terjadinya penyimpangan-
penyimpangan yang mengakibatkan kurang efektifnya hasil yang
dicapai. Hal ini disebabkan karena adanya kecendrurigan verbalisme
dalam mengajar, ketidaksiapan anak serta kurangnya minat dalam

belajar.
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Salah satu usaha untuk mengatas; keadaan demikian tentunya
media belajar harus benar-benar dimaksimalkan Penggunaannya
melaluj pPeémanfaatan S€caraterencana dap berkesinambungan agar
fungsi media belajar dalam pembelajaran diharapkan dapat melahirkan

minat dan merangsang kegairahan anak untuk belajar.

yang diajarkan maka selain dapat membantu tugas yang diemban gury,
juga penggunaan waktu dapat lebih ef?ktif dan memudahkan guru
untuk mengadakan evaluasi. Fungsi media belajar untuk anak didik

adalah munculnya pengetahyan dalam diri apak yang dapat

tentunya akan membawa dampak yang lebih baik terhadap diri anak,
sebab anak tidak hanya mengetahy; melalui teori yang disampaikan
oleh guru tetapi anak akan dapat mengetahui secara langsung belajar
mengenal melalui media belajar yang digunakan.
7 Penilaian
Penilaian adalah suatu usaha mengumpulkan dan menafsirkan
berbagai informas; secara sistematis, berkala, berkelanjutan tenteng proses
dan hasil darj pertumbuhan serta perkembangan yang telah dicapai oleh
anak didik melalui kegiatan pembelajaran. 3

T}

; Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,
Pedoman Penilaian p; TK, Jakarta, 2005, h. 3
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Adapun yang menjadi tujuan penilaian dalam kegiatan pembelajaran

adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan yang telah dj

capai oleh anak didik selama mengikuti pendidikan di TK.

Sedangkan fungsi penilaian antara lain adalah sebagai berikut -

Memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaiki kegiatan
pembelajaran.

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk melakukan kegiatan
bimbingan terhadap anak didik agar fisik maupun psikisnya dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal.

sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk menempatkan anak
dalam kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
Memberikan informasi kepada orang tua tehtang pertumbuhan dan
perkembangan yang telah dicapai oleh anak sebagai bentuk
pertanggung jawaban TK

Sebagai informasi bagi orang tua untuk melaksanakan perdidikan
xeluarga yang sasuai dan terpadu dengan proses pembelajaran di TK
Sebagai bahan masukan agi berbagai pihak dalam rangka pembinaan
sclanjutnya terhadap anzk didik 3!

Seorang guru dalam melaksanakan penilaian harus berdasarkan

gambaran/deskripsi pertumbuhan anak didik vang diperoleh dengan

menggunakan alat dan cara penilaian serta serangkaian prosedur.

Sebagaimana dalam pedoman penilaian di TK, bahwz alat dan cara

penilaian yang digunakan antara lain adalah sebagai berikut :

da.

Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi dengan cara pengamatan langsung terhadap sikap dan
perilaku anak. Agar observasi ini lebih terarah maka diperlukan
pedoman observasi yang dikembangkan oleh guru dengan mengacu
kepada indikator yang telah ditetapkan.
Catatan Anekdot '

Catatan anekdot adalah catatan tentang sikap dan perilaku anak
secara khusus (peristiwa yang terjadi secara insidental).

* Ibid. h.4-5
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¢. Percakapan
Percakapan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang pengetahuan atau penalaran anak mengenai sesuatu hal.
d. Penugasan
Penugasan merupakan cara penilaian berupa pemberian tugas
yang harus dikerjakan anak didik dalam waktu tertentu baik secara
perorangan maupun kelompok. Misalnya melaksanakan wudhu dan
shalat berjamaah. *?
F. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian
1. Kerangka Pikir
Internalisasi Nilai-nilai pengembangan keagamaan adalah hasil
|
dari proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru baik dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan pembelajaran
agama Islam yang diberikan kepada anak usia pra sekolah yaitu pada
kelompok B TK I[slam Aqidah Palangka Raya. Adapun hasil proses
internalisasi nilai-nilai pengembangan dapat diketahui melalui penguasaan
materi yang telah diberikan guru kepada siswa, antara lain adalah -
Apabila masuk kelas mendahulukan kaki kanan, Memberi salam sebelum
belajar, Berdoa sebelum belajar dan sesudah belajar, Berdoa sebelum
makan dan sesudah makan, Berdoa sebelum pulang, Memberi salam ketika
akan pulang, Menyebutkan ciptaan Allah tentang bagian tubuh manusia,
Menyebut beberapa sifat Allah SWT, Menyebut beberapa sifat Nabi

Muhammad SAW, Hafal bacaan dua kalimat syahadat dan artinya,

Menyebutkan nama shalat 5 waktu, Hafal Surah Al-Fatihah, Hafal kalimah

Zibid, h. 5-7
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tayvibah, Menyebutkan hari besar Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada bagan berikut ini :

Perencanaan internalisasi Pelaksanaan internalisasi
nilai-nilai keagamaan pada nilai-nilai keagamaan pada anak
anak usia pra sckolah di TK usia pra sekolah di TK
Islam Agqidah Islam Aqidah

A 4
A

Hasil internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia
pra sekolah di TK Isiam Agqidah

2 Pertanyaan Peneiitian
Sebagai dasar melakukan penelitian di lapangan, peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan
Internalisasi Nilai-Nilai Pengembangan Keagamaan pada Anak Usia Pra
Sekolah di TK Islam Agidah Palangka Raya adalah :
a. Bagaimana perencanazn internalisasi nilai-nilai keagamaan pada arak
usia pra sckolah di TK Islam Agidah Palangka Raya. yang meliputi :
l). Bagaimana langkah-langkah dalam membuat perencanaan
semesteran ?
2). Bagaimana langkah-langkah dalam niembuat Perencanaan
minggunan ?

3). Bagaimana langkah-langkah dalam membuat Perencanaan harian ?
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b. Bagaimana Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak

usia pra sekolah di TK Islam Aqidah Palangka Raya yang meliputi :

1).

2).

3).

4).

Bagaimana Guru membimbing anak berdo’a sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan ?

Bagaimana Guru mengajarkan lagn-lagu keagamaan secara
sederhana pada anak ?

Bagaimana Guiu membimbing anak menghapal surat-surat
pendek ?

Bagaimana cara guru mengenalkan bermacam-macam agama 7

. Bagaimana Guru membinibing anak daiam kegiatan ibadah secara

sederhana ?

. Bagaimana Hasi! Internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra

sekolah di TK Isiam Aqidah, yang meliputi :

1).

23,

3).

Bagaimana hasil pertumbuhan dan perkembangan tang telah di
capai oleh anak didik dari segi pembiasaan ?

Bagaimana hasil pertumbuhan dan perkembangan yang telah di
capai oleh anak dari segi pemahaman ?

Bagaimana hasil pertumbuhan dan perkembangan yang telah di

capai oleh anak dari segi penghayatan dan skala sikap ?
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian diperkirakan 6 bulan. Dua bulan observasi awal dan
penyusunan proposal. Dua bulan penelitian dilapangan dan dua bulan
penyusunan skripsi. Adapun tempat penelitian ini adalah TX Islam Agqidah

Palangka Raya yang terletak di Jalan Tambun Bungai No. 1 Palangka Raya.

B. Pendekatan dan Subjek Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan in1 menggunakan pendekatan deskriptil kualitatif.
Menurut Nasir mengungkapkan bahwa deskriptif suatu metode dalam
meneliti sekelompok manusia, suatu objek bahkan suatu pemikiran atau
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan menggambarkan
secara sistematis factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat antara
fenomena yang diselidiki Dengan kata lain bahwa melalui pendekatan ini
peneliti berusaha semaksimal mungkin menggali data tentang Internalisasi
Nilai-nilai Pengembangan Keagamaan pada Anak Usia Pra sekolah di TK
Islam Aqidah Palangka Raya. Kemudian mendeskripsikan secara jelas
dan terinci sesuai dengan kata dan fakta yang terjadi di lapangan dan

menuangkannya di dalam laporan hasil penelitian. >

¥ Mohammad Nasir, Metode Penelitian, Jakaria. Galia Indonesia, 1985, hal. 63
42



2. Subjek
Subjek penelitian adalah Guru di TK Islam Agidah Palangka Raya

yang mengajar pada kelompok B yang berjumlah 6 orang dan siswa pada

kelompok B yang berjumlah 3 kelas. Adapun dipilihnya kelompok R

dengan alasan sebagai berikut

a. Anak Usia Pra sekolah vang berada pada Kelompok B sudah
mendapatkan materi selama 1 tahun pada kelompok A

b. Anak Usia Pra sekolah yang dapat Berdoa sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan

¢. Anak Usia Pra sekoiah yang dapat menyanyikan lagu-lagu keagamaan
yang sederhana

d. Anak Usia Pra sekolah yang dapat menirukan pelaksanaan ibadah

secara sederhana

5. Informan
Sedangkar yang menjadi informan dalam penelitian im adalah
Ketua yayasan, Kepala sekolah, Orang Tua, dan Anak Usia Pra sekolah

pada Kelompok B di TK Islam Agidah Palangka Raya.

C. Penentuan Latar Penelitian

Penentuan latar penelitian ini mengacu pada realitas yang penulis
temukan di lapangan bahwa TK Islam Aqidah Palangka Raya adalah TK Islam
yang sangat diminati karena tempat yang strategis dan juga merupakan TK

Islam unggulan yang ada di Palangka Raya.
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D. Prosedur Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam sering di sebut wawancara tak terstruktur. Menurut
Bungin wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bisa secara
ieluasa melacak ke berbagai segi dan arah guna mendapatkan informasi
yang selengkap mungkin dan semendalam mungkin ™
Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui secara mendalam
berbagai informasi berkaitan dengan persoalan yang diteliti.
Adapun data yang diperoleh melalui tehnik ini adaiah:
a. Bagaimana Perencanan Internaiisasi Nilai-nilai Keagamaan di TK
Islam Aqidah Palangka Raya?
b Bagaimana Pelaksanaan Iniernalisasi Nilai-nilai Keagamaan di TK
Islam Aqicah Palangka Raya?
c. Bagaimana Hasil Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pengembangan
Keagamaan pada anak Usia Pra sekolah di TK Islam Aqidah Palangka

Raya?

2. Observasi

* Burhan Bunhin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jakanta. PT. Raja Grafindo. 2003:hal. 67
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Dalam prosesnya kedudukan peneliti kadang-kadang terlibat
dengan objek yang diobservasi dan kadang-kadang tidak terlibat atay
peneliti cukup hanya mengamati dar; luar saja. Data yang diperoleh
melalui tehnik ini ialah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di TK Islam
Agidah Palangka Raya dan penguasaan materi keagamaan anak Usia Pra
sekolah di TK Islam Aqidah Palangka Raya antara lain
Apabila masuk kelas mendahulukan kakj kanan, Memberi salam sebelum
belajar, Berdoa sebelum belajar dan sesudah belajar, Berdoa sebelum
makan dan sesudah makan, Berdoa sebelum pulang, Memberi salam
ketika akan pulang, Menyebutkan ciftaan Aljah tentang bagian tubuh
manusia, Menyebut beberapa sifat Allah SWT, Menyebut beberapa sifat
Nabi Muhammad SAW, Hafal bacaan dua kalimat syahadat dan artinya,
Menyebutkan nama shalat 5 waktu, Hafal Surah Al-Fatihah, Yafal kalimah

tayyibah, Menyebutkan hari besar Islam

3. Dokumentasi
Dokumentasi menuryt Moleong dokumen adalah setiap bahan
tertulis, film dan gambar yang dapat memberikan informasj **
Melalui tehnik ini penulis berusaha untuk memperoleh data dari
hasil sumber tertulis. melalui  dokumen atau tulisan simbolik yang
meniliki relevansi dengan penelitian sehingga dapat melengkapi data yang

diperoleh di lapangan.

S
Y Lexy J Molcong, Metodologi Penelitian K ualitatif, Bandung, CV. Ramaja Rosdaka rya,
2002:hal. 161
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Melalui tehnik ini penulis berusaha untuk memperoleh data dari
hasil sumber tertulis, melalui dokumen atau tulisan simbolik yang
memiliki relevansi dengan penelitian sehingga dapat melengkapi data yang
diperoleh di lapangan.

Adapun data yang diperoleh melzlui tehnik ini ialah:

a. Perencanaan Internalisasi Nilai-nilai Keagamaan di TK Islam Aqidah
Palangka Raya.

b. Gambaran umum TK Islam Aqidah Palangka Raya yang meliputi sarana
dan prasarana yang terdapat di TK Islam aqidah Palangka Raya.

c. Jumlah Guru TK Islam Aqidah Palangka Raya.

d. Latar Betakang Pendidikan Guru di TK Islam Agidah Palangka Raya.

e. Jumlah Anak Usia Pra sekolah di TK Islam Aqidah Palangka Raya.

f. Biodata Anak Usia Pra sekolah di TK Islam Agidah Palangka Raya.

g. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di TK Islam Aqidah Palangka Raya.

h. Sejarah singkat berdirinya TK Islam Aqidah Palangka Raya.

1. Jumlah guru pendidikan agama Islam di TK Islam Aqidah Palangka Kaya

J. Jumlah guru honor di TK Islam Aqidah Falangka Raya

k. Jumlah TU di TK Islam Aqidah Palangka Raya

. Jumlah Anak Usia Pra sekolah per kelas di TK Islam Aqidah Palangka
Raya

m. Peraturan dan tata tertib sekolah.

E. Pengabsahan Data
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Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, penulis menggunakan
triangulasi yaitu mengadakan perbandingan antara sumber data yang satu
dengan yang lain. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Moleong bahwa
triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu sebagai pembanding terhadap data it

Dalam studi ini penulis menggunakan tehnik triangulasi dengan
sumber dan cara:

1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil
wawancara.
2. Membandingkan data keadaan dan perspektif subjek dengan berbagai

pendapat den pandangan informan.

L8]

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
herkaitan dengan Internalisasi Nilai-Nilai Pengembangan Keagamaan di
TK Islam Aqidah Palangka Raya.

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan dengan Internalisasi Nilai-Nilai Pengembangan Keagamaan di

TK Islam Agidah Palangka Raya.

I'. Analisis Data

Dalam penelitian i1 analisis dimaksudkan sebagai sebuah upaya guna
mencari tata hubungan yang sistematis antara catatan hasil lapangan, wawancara

mendalam dan bahan-bahan lain untuk mendapatkan pemahaman mendalam

35 Ibid. Hal. 178
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tentang Internalisasi Nilai-Nilai Pengembangan Keagamaan di TK Islam

Aqidah Palangka Raya.

Tahapan analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah analisis menurut S. Nasution adapur. tehnik yang dapat dilakukan
melalui beberapa tahap yaitu:

I. Reduksi data ini dimaksudkan untuk memilih data yang relevan dan
bermakna, memfokuskan pada data yang mengarah untuk pemecahan
masalah, penemuan, pemaknaan atau menjawab pertanyaan penelitian
yang telah difokuskan sebeluranya kemudian menyederhanakan,
menyusun secara sistematis dan menonjolkan hal-hal yang penulis
pandang dari hasil temuan.

2. Penyajian data yaitu penyajian data yang penulis anggap relevan dengan
penelitian ini penyajian tersebut ditulis dengan bentuk uraian sehingga
menyadi karya ilmiah atau skripsi.

3. Penarikan kesimpulan vaitu menyimpulkan dengan terlebih dahulu,
melihat kembali tahapan-tahapan yang telah penulis lakukan sebelumnya.
Sehingga penarikan kesimpulan ini diharapkan tidak akan menyimpang

dari data yang telah dianalisis.>¢

* Nasution S, Meftode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, Bandung, Tarsito, 1988:hal. 129-130
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Berdirinya TK Islam Aqidah Palangka Raya
Taman Kanak-Kanak salah satu bentuk pendidikan anak usia Pra sekolah
yang merupakan tempat terselenggaranya belajar anak (belajar mengajar),
dalam rangka mengembangkan berbagai aspek jasmani, rohani, serta
kreativitas yang ada pada diri anak berdasarkan tema pada masing-masing
sentra yang akan disampaikan. }

Sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan usia Pra sekolah khususnya
pada Taman Kanak-Kanak Islam Aqgidah Palangka Raya, maka untuk pertama
kali sekolah ini didirikan oleh Ibu Hj. RA Setyo Hidayati, SH selaky Badan
Pengasuh yang diangkat oleh Yayasan Aqidah dan diresmikan oleh Thy Hj.
Sedati Warsito Rasman dan merupakan wadah pembinaan teknis opersional
dalam rangka pembinazn dan pengembangan aspek-aspek perilaku, kognitif,
seni, fisik dan moterik anak-anak TK. TK Islam Aqidah dibawah pengawasan
Dinas Pendidikan Nasional dan Departemen Agama.

TK Islam Aqidah didirikan pada tanggal 17 Juli 1995 dan diresmikan
pada tanggal 1 Agustus 1995 oleh Ibu Gubernur Kalimantan Tengah Ibu Hj.
Sedati Warsito Rasman dan diperkuat dengan SK Kakandep Dikbud koia
Palangka Raya No. 1779 / 12521 / DS / 1998 tangal 1 Desember 1998
berdiri diatas tanah seluas 1.600 M terIt;tak di JI. Tambun Bungai / A Yani

Palangka Raya yang merupakan tempat strategis dan berada dekat dengan
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lingkungan perkantoran. Sampai saat ini telah meluluskan anak sebanyak 950
Anak.
1. Tujuan TK Islam. Aqidah Palangka Raya
Tujuan TK Islam Aqidah adalah untuk membanty meletakan dasar
kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan berdasarkan
kompetensi dasar vang dimiliki oleh anak dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan untuk pertumbuhan serta pefkembangan seianjutnya,
yang didasari dengan Iman dan Taqwa.
Adapun Fungsi TK Islam Aqidah adalah sebalgai berikut :
a. Upaya peningkatan mutu dan pengkajian pelaksanaan pendidikan
Taman Kanak — Kanak.
b. Wadah tehnis operasional dalam rangka pembinaan dan
pengembangan pendidikan Taman Kanak — kanak.
¢. Tempat pelayanan pendidikan anak usia TK yang meliputi -
d. Kelompok A ( Umur4 — 5 tahun )
e. Kelompok B ( Umur 5 - 6 tahun )
2. Visi dan Misi.
Visi :
Merupakan tempat untuk menyamaikan anak didik yang kreatif sehingga
terwujudnya pendidikan Pra sekolah yang berkualitas untuk membentuk
anak berkepribadian mulia, memiliki dasar kemampuan akademik, berjiwa
aktif, kreatif dan inofatif mampu berteman yang memadai melaluj proses

belajar mengajar yaitu bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain,
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Misi :

a. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman serta suasana
belajar yang menyenangkan dan melaksanakan pradigma belajar yang
berwawasan learning to think, learning to do, learning life together dan
learning to be yuorself,

b. Mengembangkan sikap sayang terhadap ayah, ibu, sosialisasi dengan
teman serta cinta tanah air berdasarkan p.ada budaya bangsa dan
kehidupan yang Islami.

¢. Membekali anak dengan berbagai pengetalhuan dan keterampilan
dasar.

d Menghasilkan tamatan yang berkualitas. agar dapat mengikuti

pendidikan di sskolah dasar.

. Keadaan Karyawan dan Guru TK Islam AgidahPalangka Raya

Karyawau pada TK Islam Aqidah Palangka Raya Tahun 2007/2008
berjumlah 11 orang. Dari Jumlah tersebui 10 orang guiu, 1 orang kepala
sekoleh dan 1 orang Tata Usaha. Untuk lebih ielasnya keadaan karyawan

di TK Islam Aqidah Palangka Raya dapat dilihat pada tabel berikut inj -
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Keadaan Karyawan dan Gurza%c(l ;slam Aqidah Palangka Raya
Tahun Ajaran 2007/2008

[ No , Nama | Pendidikan Jabatan Ket

1 Ida Nurhayati PGTK Kep Sek

2 Genuk Ishartini S1 Guru
(3| Yuniatie PGTK Guru

4 Euis Siti S D2 Guru

S Sunarsih PGTK Guru

6 Isna R. Sari S1 Guru

7 I Siti Muawiyah D2 Guru

8 | Salbiah D2 Guru

9 | Elvi Indrianing PGTK Guru ]
(10 [ Malik Kumber PGTK Guru

1T | Herdiana Kusumaningsih | SMA TU

Sumber : Laporan Program Ke
Tahun 2007/2008

4. Keadaan Siswa

rja TK Islam Aqidak Palangka Raya

TK Islam Agqidah Palangka Raya pada tahun 2007- 2008

mempunyai siswa sebanyak 112 orang terdiri dari 5 kelompok vaitu

kelompok A' A2 B' Bz dan B? sebagai tabel berikut:



Tabel 2
Keadaan Siswa TK Islam Aqidah Palangka Raya
Tahun Ajaran 2007/2008
[ KEADAAN SISWA/SISWI .
No Kelompok Laki-Laki Perempuan |  Jumlah
I Al 10 12 22 =
2 | A2 10 5 2
3 B1 13 15 28
4 B2 11 14 24
3 B3 10 22 32
_—
JUMLAH 54 76 129
|

L. —
Sumber : Laporan Prograin Kerja TK Islain Aqidah Palangka Raya tahun
2007/2008

Dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah keseluruhan anak
sebanyak 112 orang yang terdiri dari laki-laki 49 orang dan perempuan 63
orang yang terbagi kedalam beberapa kelompok A' A? Bi B2 dan B?
kemudian dari xolompok-kelompok tersebut terfihat jelas jumlah anak
yang bersekolah pada TK Islam Agidah Palangka Raya.

Keadaan Sarana dan Prasarana TK Islain Aqgidah Palangka Raya.

Keadaan sarana dan prasarana vang ada di TK Islam Agidah

Palangka Raya tahun ajaran 2007 — 2008 cukup memadai. Adapun fasilitas

yang dimiliki di TK isiam Agidah Palangka Raya sebagai berikut -



54

Tabel 3
Keadaan Sarana dan PrasaranaTK Agidah Palangka Raya
Tahun Ajaran 2007 - 2008

No. Nama Ruangan Jumlah
1. | Ruang Kepala Sekolah 1
2. | Ruang Kelas 4
3. | Ruang Serba Guna / Aula 1

4. | Ruang Sumber Belajar 1

5. | Ruang Ruang Tata Usaha 1
I

6. | Ruang UKS X 1

7. |WC 1

Sumber data : Hasil Observasi Oktober 2007 di TK Is'lam Aqidah Palangka
Raya

Dari Tabel di atas meuunjuka bahwa sarania dan prasarana yang ada

di TK Islam Agidah Palangka Raya cukup memadai yang didukung dengan

peraiatan bermain sebagai media belajar baik di dalam kelas maupun di luar

kelas.
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi yang penulis lakukan bahwa
Internalisasi Nilai-nilai pengembangan keagamaan di TK Islam Agidah
Palangka Raya berkaitan dengan perencanaan kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan guru dan pelaksanaan dalam proses belajar mengajar serta penilaian

hasil belajar siswa disajikan sebagai berikut
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I. Perencanaan Internalisasi Milai-nilai Keagamaan di TK Islam Agqidah
Palangka Raya |
Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan
pembelajaran, pengelolaan kelas dan hasil belajar. Silabus disusun secara
sistematis dan berisikan komponen-komponen yang saling berkaitan
untuk memeruhi target pencapaian kompetensi dasar. Di Taman Kanak-
Kanak  silabus pembelajaran dituangkan dalam bentuk perencanaan
semester, perencanaan mingguar dan perencanaan harian.

Berdasarkan wawancara dengan Ida pada tanggal 3 Agustus 2007 di
TK Islam Aqgidah Palangke Raya, riengatakan bahwa “semua guru
membuat perencanaan semester dimana dalam perencanaan semester
tersebut tertuang dalam program pembelajaraan yang berisi jaringan
tema, bidang pengembangan, kompetensi dasar, hasil belajar. dan
indikator vang ditata secara urut dan sistematis. Alokasi waktu yang
diperlukan untuk setiap jaringan tema dan sebarannya kedalam

semester 1 dan 2°".

Senada dengan hal di atas Siti mengungkapkan bahwa setiap guru
membuat perencanaan semester yang didalam perencanaan semester
tersebut  dikembangkan dalam program  semester.  Untuk
pengembangan program semster tersebut tiap guru harus
mempelajari dokumen kurikulum yaitu dengan cara memperhatikan
kerangka dasar dan standar kompetensi yang ada dalam kurikulum
tersebut **

Selain memperhatikan kerangka dasar dan standar kompetensi
menurut Narsih dan Elvi dalam pengembangan program semcster
juga harus mengikuti langkah-langkah yang sudah ditertukan dalam
pengembangan program semster antara lain : menentukan tema yang
dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi tersebut untuk setiap
kelompok dalam satu semester, membuat matrik hubungan
kompetensi dasar dengan tema, yaitu memasukan hasil belajar dan
indikator kedalam jaringan iema dan yang terakhir menetapkan
alokasi waktu dengan memperhatikan keluasaan cakupan
pembahasan tema dan minggu efektif sekolah.*

7 Wawancara dengan Ida Nurhayati di Palangka Raya. tanggal 3 Agustus 2007
" Wawancara dengan Siti Muawiyah di Palangka Raya. tanggal 3 Agustus 2007
¥ Wawancara dengan Sunarsih dan Elvi Indrianing di Palangka Raya, tanggal 4 Agustus 2007
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Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis analisis bahwa kegiatan
perencanaan semester merupakan hal yang sangat penting agar materi
yang akan disampaikan dapai benar-benar diterima oleh anak dan tujuar
pembelajaran akan dapat berjalan sesuai harapan.

Berdasarkan observasi di TK Islam Aqidah Palangka Raya selain

membuat perencanaan semester, guru juga dituntut untuk membuat

perencanaan mingguan. Dalam perencanaar mingguan ini disusun dalam
bentuk satuan kegiatan mingguan atau sering juga disebut dengan istilah
SKM, yang mana SKM ini merupakan penjabaran dari perencanaan.
semester yang berisi kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai indikator
yang telah direncanakan dalam satu minggﬁ sesual dengan keluasan
pempahasan tema dan sub tema.

Berdasarkan hasil wawancara menurut Yuni, SKM terbagi dua yaitu
SKM model pernbelajaran kelompok dan SKM model pembelajaran
berdasarkan minat. Untuk menjabarkan SKM dibuat dalam Satuan
Kegiatan Harian (SKH) = Dalam SKH ini memuat kegiatan-kegiatan
pembelajaran, baik yang dilaksanakan secara individual, kelompok,
maupun klasikai dalam satu hari. SKH terdiri dan kegiatan awal,
kegiatan inti, istirahat/makan. dan kegiatan akhir *

SKM dan SKH terlampir

Dijelaskan oleh [da bahwa kegiatan awal adalah kegiatan untuk
pemanasan dan dilaksanakan secara klasikal seperti : berdoa,
mengucap salam. Sedangkan kegiatan inti merupakan kegiatan yang
dapat mengaktifkan perhatian, kemampuan, sosial dan emosional
anak. Istirahat/makan merupakan kegiatan yang digunakan untuk
mengisi kemampuan anak yang berkaitan dengan makan, misalnya
tata tertib makan yang diawali dengan mencuci tangan kemudian
berdoa sebelum dan sesudah makan Kegiatan Akhir merupakan
kegiatan penenangan yang dilaksanakan secara klasikal yang dapat

“ Wawancara dengan Yuniatic di Palangka Raya tanggal 10 Agustus 2007



diberikan pada kegiatan akhir misalnya menginformasikan kegiatan
P 4 e =
esok hari, berdoa

2. Pelaksanaan Iniernalisasi Nilai-nilai Keagamaan di TK Islam AQIDAH

Palangka Raya.

[.angkah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar merupakan tindak
lanjut dar berbagai peiencanaan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil
pengamatan penulis untuk tahap pelaksanaan bidang pengembangan
pembiasaan dengan tema yang disampaikan pada semester 1 adalah diri
sendiri dengan alokasi waktu 3 minggu.

Hasil observasi yang penulis lakukan di TK Islam Aqidah Palangka
Raya pada kelas B' pada pukul 07.00 siswa berbaris di luar kelas untuk
melakukan senam, ikrar dan yel-yel. Setelah selesai mereka berbaris di
depan kelas masing-masing untuk masuk rang kelas. Ibu guru berdiri di
depan pintu dan anak-anak bersalaman kepada ibu guru. Kemudian satu
persatu masuk kelas dengan tertib. Saat memasuki kelas tidak semua
menggunakan kaki kanan dan langsung duduk di bangku masing-masing.
Waktu vang digunakan untuk kegiatan di luar kelas tersebui kurang lebih
30 menit. Setelah anak-anak duduk dengan tertib di bangku masing-
masing, anak-anak membaca doa belajar, salam dan rlnenyanyi lagu-lagu
islam bersama-sama dengan tertib dibimbing oleh dua orang guru yaitu bu
Ida dan bu Siti. Kemudian bu lda menanyakan kepada anak-anak tentang
tema atau sub tema yang akan diberikan hari ini, tema diri sendiri dan sub

tema mengenai alat/macam indra diawali dengan penjelasan langsung

" Wawancara dengan Ida di Palangka Raya tanggal 10 Agustus 2007
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menggunakan media. Kemudian disaat menggunakan media perhatian
anak-anak tertuju pada ibu guru yang menjelaskan tahapan demi tahapan
pada sentra ibadah dengan sub tema alat / macam panca indera diketahui
oleh anak. Pada penjelasan sub tema tersebut, ibu ida menunjukan mata,
hidung, telinga dan mulut pada model atau media yang digunakan. Ibu ida
juga langsung menunjukan alat panca indra yang ada pada dirinya seperti
mata, hidung, telinga dan mulut. Kemudian anak-anak diminta
menyebutkan alat panca indra yang ditunjuk oleh ibu Ida. Saat telunjuk ibu
Ida berada persis di mata siswa langsung serempak menyebutkan mata,
pada saat telunjuk berada pada hidung dan ibu Ida menyakan ini alat indra
apa?, anak-anak menjawab hidung. Pelaksanaan belajar mengajar pada sub
tema alat/macam panca indra berjalan dengan dinamis karena semua anak-
anak sudah mengetahui nama-nama alat /macam panca india dan
kegunaannya. Kegiatan inti ini berjalan kurang lebih 30 menit. Dalam
pemberian sub tema tersebut diatas guru menggurakan metcde ceramah
dan demonstrasi. Dimana metode ceramnah merupakan metode yang
hampir tidak pernah tertinggal dalam proses pembelajaran. Metode ini
digunakan padaawal dimulainya proses belajar mengajar di TK Islam
Aqidah Palangka Raya di setiap tema. Metode i digunakan guru sebagai
upaya guru membawa konsentrasi anak pada suatu masalah yang berkaitan
dengan tema yang akan dibahas. Metode ceramah ini sering digunakan
karena mempunyai beberapa keuntungan seperti yang diungkapkan Mik

bahwa dengan menggunakan metode ceramah maka materi dapat



disampaikan sebanyak mungkin dalam jangka waktu yang singkat Selain
itu guru dapat mengetahui  situasi  kelas dengan mudah dan
pengorganisasian kelas lebih sederhana dan mudah dilaksanakan serta
tidak terlalu banyak memakan biaya. Sedangkan metode demonstrasi
dilakukan untuk mendemonstrasikan suatu kejadian yang sesuai dergan
tema yang berlangsung. Seperti pada sub tema ini guru memperagakan
suatu obyek seperti langsung menunjukkan alat/macam panca indra yang
ada pada din guru.

Setelah se'esai pembahasan sub tema alat/macim panca indra,
kegiatan berikutnya adalah istirahat dan makan. Ibu guru memberi
perinteh kepada anak-anak bahwa sebelum makan anak-anak harus
mencuci tangan lebih dahuiu. Anak-anak mencuci tangan dengan air yang
ada dalam bak, kemudian duduk dan tidak lupa membaca doa setelum
makan, setelah selesai makan anak-anak membaca doa sesudah makan,
kemudiar mensucui langan dengan air dan mengeringkan dengan lar yang
sudah disiapkan ibu guru. Setelah selesai makan, sebagian anak-arak
bermain di dalam kelas dengan menggunakan media seperti : balok,
puzzle, maket, tipe toko mainan dan kasur. Sedangkan sebagiar: lagi anak-
anak yang lainnya bermain di halaman dengan media yang sudah
disediakan seperti : papan titian, ayunan, panjatan, bak pasir dan air.
Waktu yang digunakan untuk kegiatan istiranat dan makan kurang lebih 30
menit. Setelah selesai kegiatan istirahat dan makan, dilanjutkan dengan

kegiatan penutup yaitu menyanyi lagu baru yaitu dua mata saya, hidung
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saya satu, dua telinga saya yang kiri dan kanan, satu mulut saya tak
berhenti makan, dan guru juga tanya jawab kegiatan hari ini, seperti siapa
yang cuci tangan sebelum makan? Guru juga memberi saran kepada anak-
anak agar memperhatikan kesehatan mata dergan memakan sayur dan
buah-buah yang mengandung vitamin A, serta selalu menjaga kebersihan
alat panca indra dan jangan lupa selalu mencuci tangan dan kaki sebelum
tidur. Setelah sclesai anak-anak membaca doa selesai belajar dan
mengucap salain serta bersalaman kepada guru dan pulang kerumah
masing-masing dengan penjemput baik orang tua maupun saudara serta
orang tua teman.

Dalain rvangan kelas dihiasi dengan gambar-gambar orang yang
sedang berwudu, shalat, mendo’a, salaman, toneka, peci, mukena dan
maket masjid. Orang kaya yang memberi sumbangan kepada peminta-
minta. Tulisan hiasan-hiasan dinding bernafaskan agama, seperti : Allah
Tuhan Pencipta, Allah Penyayang, Allah tempat memiinta, Allah menjaga
Kita, Muhamimad suruhan Allah membawa nasehat.

Hasil wawancara dengan ibu Ida bahwa untuk tema diri sendiri
membutuhkan alokasi waktu selama 3 minggu dimana dalam tema diri
sendiri ini dijabarkan daiam satuan kegiatan mingguan (SKM) yang
membahas sub tema dan dijabarkan lagi dalam satuan kegiatan harian
(SKH). SKH ini harus dibuat oleh guru dalam sentrﬁ persiapan yang isinya
adalah kelompok, semester/ minggu, tema/sub tema dan hari/ianggal

Sentra persiapan memuat komponen-komponen sebagai berikut
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1) kegiatan pembelajaran: kelompok dan sentra, alat/suumber belajar,
penilaian pengembangan anak, meliputi alat dan hasil**

Hasil observasi dan wawancara dengan guru di TK Islam Agqidah
Palangka Raya bahwa straiegi guru untuk membuat kepribadian agama
pada anak adalah melalui mengarahkan semua situasi belarar : nyanyian,
permainan, keterampilan, cerita. membaca, menulis, dirurinkan dengan
bacaan' Bismillahirrahmannirrahim, Kemudian disetiap ak:mir kegiatan itu
rutinkan dengan membaca Alhamdulillah Hirabbbil Alamin dan
Pengadaan sajadah, mukena, sarung, peci, Al-Qur’a, kaligrafi dan
sebagainva, Situasi pergaulan antar sesama guru dan guru dengan murid
dengan membiasakan mengucapkan kalimzh thoyyibah atau nyayian
keagamaan .

Program kegiatan belajar tersebut dilandasi oizh pembinaan
kenidupan beragaina untuk meningkatkan keimanan dan k.etagwaan anak
didik kepada Allah SWT. Pengembangan Agam Islam (PAl) di Taman
Kanak-Kanak dilaksanakan meialui empat jalur kegiatan yzitu
a. Kegiatar Rutin

Pengembangan agama islam (PAI) secara rutin berlangsung pada
hari-hari belajar biasa, oleh karena itu PAI tidak harus direncanakan
secara eksplisit melalui satuan kegiatan Mingguan (SKKM) atau satuan

kegiatan harian (SKH). Pada dasarnya kegiatan rutin PAl dilakukan

*? Wawancara dengan ibu Ida di TK istam AQIDAH tanggal 11 Agustus 2007
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dalam bentuk kegiatan sehari-har: ~ang terintergrasi dalam kegiatan
yang telah diprogramkan sehinggz sidak memerlukan waktu khusus.

Adapun materinya antara .zin, adalah Masuk kelas, dengan
mendahulukan kaki kanan waktu masuk ruang kelas, Memberi salam
sebelum dan pulang belajar, Berdoa sebelum dan sesudah belajar,
Mencuci tangan sebelurn dan sesudah makan, Berdoa sebelum dan
sesudah makan, Berdoa sebelum pulang, Bersalaman dengan guru
ketika masuk dan keluar kelas saat pulang
Kegiatan Khusus

Kegiatan khusus PAI merupakan kegiatan yang menampung
materi atau masalah yang di pandang perlu akan tetapi tidak dapat
dimasukan dalam kegiatan yang di programkan pada satuan kegiatan
mingguan dan satuan kegiatan hariaan, schingga memerlukan waktu
tersendiri atau khusus. Waktu tersebut di khususkan pada hari-hari
tertentu yaitu selasa dan jum’at Sebagaimana rambu-rambu yang
tercantum pada garis-garis besar program kegiatan belajar Taman
Kanak-Kanak, bahwa mengingat ada kemampuan-kemampuarn dalam
pengembangan agama lslam yang memeriukan waktu khusus untuk
diajarkan/dilatihkan  di  Taman Kanak-Kanak sesual dengan
perkembangan anak, maka guru harus memperhatikan kemampuan-
kemampuan dimaksud, antara lain scbagai berikut :
1) Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan lebih

tertib



Hasil observasi tanggal 2 Pebruari 2008 pada kelas B3. Setelah
baris berbaris dilapangan untuk melaksanakan senam kemudian anak-
anak masuk ruangan kelas mengucap salam bersama-sama kemudian
berdoa untuk memulai pelajeran dengan lafal sebagai berikut
Bismillahhirahmannirahiim. Raditw Billah Hirabha Wabil Islamidina
Wabi Muhammdinnnabiva Warasula, Rabbi zidnwi llma warjukini
Sahma.

D; TK Islam Agqidah untuk pembelajaran yang berkaitan tentang
shalat dilaksanakan hari selasa pada pukul 0930 sctelah kegiatan di
luar keias. kadang-kadang anak-anak juga menggunakan masjid
Aaidah sebagai iempat uatuk pembelajaren sentra ibadah, seperti
praktik wudhu dan shalat dan ditambah pada hari senin scbagai
pengisi waktu dengan pelajaran shalat. Sedangkan untuk hari jum’at
khusus keagaamaan baik pembelajaran shalat maupun lgra, dari pukul
08 0C dilaksanakan Iqra’ secara privat. Selain itu juga dilaksanaxan
pada waktu tertentu seperti pada kegiatan peringatan hari-hari besai
Islam seperti : Isra Mi’raj, Maulid Nabi Muhammad SWA, Nuzulul
Qur’an, Halal bihalal, dan Tahua Baru Isiam.

Program kegiatan belajar di Taman Kanak-Kanak penckannya
diutamakan dalam membentuk pengembangan kebiasaan baik dalam

bertutur kata maupun bertingkah laku.
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2) Menyanyi lagu-lagu keagamaan

Pada masa-masa usia dimt perlu dilakukan upaya-upaya
pendidikan yang meliputi upaya stimulasi, bimbingan, asuhan dan
pemberian kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan berbagai
potensi yang dimiliki anak yang meliputi aspek fisik, bahasa, kogmtif,
sosial, emosi, moral dan nilai-nilai agema. Sesuai dengan karakteristik
anak usia dini vang merupakan individu yang bzrbeda, unik dan
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya, maka
upaya pengembangan yang dilakukan hendaknya tidak membuat anak
kehilangan masa bermainnya“. Dunia mereha adalah dunia bermain,
vaitu dunia yang penuhk spontanitas dan menyenangkan. Sesuatu akan
dilakukan oieh anak dengan penuh semangat apabiia ierkait dengan
suasana yang menyenangkan Namun sebaliknya akan dibenci dan
dijauhi oleh anak-anak apabila suasananya tidak menyenangkan.

Hal ini juga vang terjadi di TK Islam Agqidan. anak-anak pada
kelompok B sebagian besar hafal dengan lagu-lagu keagamaan yang
telah mereka pelajari seperti lagu Rukun Islam yang Lima, Syahada,
shalal, puasa, zakat bagi sipapa, haji bagi yang kaya, siapa tidak
shalat door, celaka diakhirat, siapa tidak bayar zakat Allah pasti
melaknat ; Tuhan itu satu satu Tuhan saya kalau tidak satu bukan

Tuhan saya™.

\[ (3_) Mengenal bermacam-macam agama

" Dra. Yuke Indrati. M. Ed. kurikulum Berbasis KompetensiPendidikan Anak Usia Dini, Pusal

Kurikulum Balitbang diknas, 2006
*' Hasil Observasi tanggal 2 Pebruari 2008 pada kelas B3 di TK Aqidah Palangka Raya
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5)

Apek ini meliputi menyebutkan macam-macam tempat ibadah
dan meagebutkan hari-har besar agama
Doa-doa haran

Seorang anak akan rajin belajar, mendengarkan keterangan guru
atau melakukan pekerjaan rumehnya apabila suasana belajar adalah
suasana yang menyenangkan dan menumbuhkan tantangan

Selain menguasai doa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan dalam menghafal doa-doa harian 1ni
Melaksanakan kegiatan ibadah dan menghafal surah-surah pendek

Anak-anak pada dasarnya senang meniru, karena salah saiu
proses pembentukan tingkah laku mereka adalah diperoleh dengan cara
meniru. Anak anak beiajar nelalui panca indra, Anrak belajar dari
keloinpoknya (teman-teman seusianya), Anak belajar melalui kwalitas
interaksi di sekelilingnya. Anak-anak yang gemar membaca umumnya
adalah anak-anak yang mempunyai lingkungan dimana orang-orang
disckelilingnya adalah juga gemar membaca Meraka meriru ibu, ayah,
kakak atau oang lain di sekelingnya yang mempunyal kebiasaan
membaca dengan baik tersebut.

Dengan demikian maka disekolah guru juga dituntut untuk bisa
memberikan contoh-contoh keteladanan yang nyata akan hal-hal yang
baik, seperti selalu tersenyum, senang bernyanyi, menghargai orang
lain termasuk perilaku bersemangat dalam mempelajari hal-hal baru.

Pada hari jumat merupakan hari pelaksanaan kegiatan khusus PAl
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yang menampung materi hapalan surah surah-surah atau masalah yang

di pandang perlu akan tetapi tidak dapat dimasukan dalam kegiatan

yang di programkan pada satuan kegiatan mingguan dan satuan

kegiatan harian, sehingga memerlukan waktu tersendiri atau khusus.

~

TK Islam Agidah Palangka Raya.

3. Hasil Internalisasi Nilai-Nilai Keagamaan pada anak Usia Pra sekolah di

Hasil Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pengembangan Keagamaan

pada anak Usia Pra sekolah di TK Islam Aqidah Palangka Raya dapat

diketahui dari nilai yang telah diberikan guru terhadap anak didik melalui

penilaian pengembangan anak didix.

Penilaian adalah suatu usaha mengumpulkan dan menafsirkan

berbagai informasi secara sistematis, berkala, berkelanjutan tenteng proses

dan hasil dari pertumbuhan serta perkembangan yang telah dicapai oleh

]

anak didik melalui kegiatan pembelajaran *

Hasil wawancara dengan MLK bahwa penilaian sangat penting
dalam proses pembelajaran karena untuk mengetahui perkembangan
anak didik harus dilakukan evaluasi/penilaian. Adapun yang menjadi
tujuan penilaian dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk
mengetahui pertumbuhan dan perkembangan yang telah di capai oleh
anak didik selama mengikuti pendidikan di TK di mana fungsinya
adalah memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaiki
kegiatan pembelajaran, Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk
melakukan kegiatan bimbingan terhadap anak didik agar fisik
maupun psikisnya dapat tumbuh dan berkembang secara optimal,
scbagai bahan pommbang,an bagi guru untuk menempalkan anak
dalam kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya *°

** Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah.
Pedoman Pemilaian Di TK, Jakarta. 2005, h. 5

46 Wawancara dengan Malik Kumber. di TK Islam Aqidah tanggal 3 Januari 2008
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Senada dengan MLK, GIS menyatakan bahwa penilaian bermanfaat
juga untuk orang tua anak didik yaitu memberikan intormasi kepada
orang tua tentang pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai
oleh anak sebagai bentuk pertanggung jawaban TK dan untuk
melaksanakan pendidikan keluarga yang sesuai dan terpadu dengan
proses pembelajaran di TX serta berguna juga sebagai bahan

masukan bagi berbagai pihak dalam rangka pembinaan selanjutnya
terhadap anak didik. ¥’

Hasil Wawancara dengan Bu Ida dalam melaksanakan penilaian
harus berdasarkan gainbaran/deskripsi pertumbuhan anak didik yang
diperoleh dengan menggunakan alat dan cara penilalan serta
serangkaian prosedur. Sebagaimana dalarn pedoman penilaian i TX
pengisian nilai untuk anak didik dalam rangkuman penilaiar: bidang
pengembangan pembiasaan dapat dilakukan sebagai berikut :

I Anak yang belum mencapai indikator seperti diharapkan dalam
SKH atau dalam melaksanakan tugas selalu dibantu guru maka
pada kolom penilaian dituliskan nama anak dan diberi tanda
bulatan kosong (0)

2. Anak yang sudah melebihi indikator yang tertuang dalam SKH

atau mampu nelaksanakan tugas tanpa bantuan secara

tepat/cepat/lengkap/benar maka pada kolom penilaian dituliskan
nama anak dan diberi tanca (*)

Jika semua anak menunjukkan kemampuan sesuai dengan

indikator yang tertvang dalam SKH, maka pada kclom peniiaian

dituliskan nama semua anak dengan tanda chek list (V)™

wd

Menurut Isti bahwa alat dar cara penilaian vang digunakan guru
selain yang diungkapkan ibu Ida adalah Observasi, catatan anekdot,
percakapan dan penugasan. Penilaian dengan observasi yaitu
pengamatan yang dilakukan oleh guru secara langsung kepada anak
didik berkaitan dengan sikap dan perilaku anak didik. Sedangkan
penilaian dengan catatan anekdot adalah hasil catatan tentang sikap
dan perilaku anak secara khusus dan teriadi secara tiba-tiba. Selain
penilaian dengan kedua cara di atas, dapat juga dilakukan dengan
percakapan yang mana dalam percakapan ini guru mendapatkan
informasi tentang pengetahuan anak mengenai sesuatu hal dan cara
yang sering digunakan juga dalam penilaian adalah penugasan yaitu
penilaian berupa pemberian tugas yang harus dikerjakan anak didik
dalam waktu tertentu baik perorangan maupun kelompok. ¥

U Wawancara dengan G Isharum, di TK Islam Aqidah tanggal 3 Januari 2008

% \Wawancaradengan Ida Nurhavati. di Palangka Raya tanggal 21 Januar 2008
* \Wawancara dengan Ishartinah, di Palangka Raya tanggal 10 Desember 2007
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Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan. bahwa tujuan penilaian
adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan yang telah di
capal oleh anak didik selama mengikuti pendidikan di TK. Sedangkan
fungsi penilaian antara lain adalah sebagzai berikut
a. Membenkan umpan balik kepada guru untuk memperbatki kegiatan
pembelajaran

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk melakukan kegiatan
bimbingan terhadap anak didik agar fisik maupun psikisnya dapat
turnbuh dan berkembang secara optimal.

¢. sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk meuempatkan anak
dalem kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

d. Memberikan inforinasi kepada orang tua tentang pertumbuhan dan
nerkembangan vang telah dicapai oleh anak sebagai bentuk

pertanggung jawaban TK.

o

Sebagai informasi bagi orang tua untuk melaksanakan pendidikan
keluarga yang sesuai dan terpacdu dengan proses pembelajaran di TK
f  Sebagai bahan masukan bagi berbagai pihak dalam rangka pembinaan
selarjutnya terhadap anak didik.
Seorang guru dalam melaksanakan penilaian harus berdasarkan
gambaran/deskripsi  pertumbuhan anak didik yang diperoleh dengan
menggunakan alat dan cara penilaian serta serangkaian prosedur.

Sebagaimana dalam pedoman penilaian di TK, bahwa alat dan cara



Gy

penilaian yang digunakan antara lain adalah sebagai berikut : Observasi,
Catatan Anekdot (terlampir). Percakapan dan Penugasan
Pengembangan agama Islam (PAl) secara rutin berlangsung pada
Lari-hari belajar biasa, oleh karena itu PAI tidak harus direncanakan secara
eksplisit melalui satuan kegiatan Mingguan (SKM) atau satuan kegiatan
harian (SKH) Pada dasarnya kegiatan rutin PAI dilakukan dalam bentuk
kegiatan sehari-hari yang terintergrasi dalam kegiatan yang telah
diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu khusus
Kegiatan khasus PAI merupakan kegiatan yang menampung materi
atau masalah yang di pandang perlu akan tetapi tidak dapat dimasukan
dalam kegiatan yang di programkan pada satuan kegiatan mingguan dan
satuan kegiatar harian, sehingga memerlukan waktu tersendiri atau
husus Wakiu tersebut dikhususkan pada hari-hari tertentu yaitu selasa
dan jum’at. Sebagaimana rambu-rambu yang tercantum pada garis-garis
besar program kegiatan belajar Taman Kanak-Kanak, bahwa mengingat
ada kemampuan-kemampuan dalam pengembangan agama Islam yang
memerlukan waktu khusus untuk diajarkan/dilatihkan di Taman Kanak-
Kanak sesuai dengan perkembangan anak dan kemampuan-kemampuan
yang telah dimiliki oleh anak didik dari rangkuman penilaian
perkembangan anak didik di TK Islam Agqidah Palangka Raya bidang
Pengefnbangan Pembiasaan pada semester 1 tahun pelajaran 2607/2008

adalah sebagai berikut -
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Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan lebih
tertib

Semua anak-anak pada kelompok B3 untuk pengembangan
keagamaan atau sentra ibadah sudah baik terutama dalam berdoa
sebelum memulai kegiatan dan mengakhiii kegiatan hal ini dapat
dikatakan teitib karena merupakan kegiatan pembiasaan untuk anak-
anak dimana pembiasaan ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan
pada semua kelompok B dan dilaksanakan tiap hari seperti doa
sebelum memulai pelajaran, mengakhiri pelajaran. Pengembangan
agama Islam (PAI) secara rutin berlangsung pada hari-hari belajar
biasa. oleh karena itu PAI tidak direncanakan secara eksolisit melalui
satuan kegiatan Mingguan (SKM) atau satuan kegiatan harian (SKH).
Pada dasarnya kegiatan rutin PAI dilakukan dalam bentuk kegiatan
sehari-hari yang terintergrasi dalam kegiatan yang telah diprogramkan
sehingga tidak memerlukan waktu khusus.
Menyanyi lagu-lagu keagainaan

Sebagaimana ciri kognitif anak usia Prasekolah antara lain adalah
umumnya telah terampil dalam berbahasa, dengan terampil berhahasa
anak-anak akan mudah menyanyikan lagu-lagu yang mereka dengar
dan nyanyikan bersama-sama maupun secara individu didepan kelas.
Selain terampil dalam bahasa anak-anak juga perlu mengembangkan
kompetensinya melalui interaksi dengan sesama anak-anak, minat

yang dimiliki anak, memberi kesempatan kepada anak-anak untuk
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menunjukkan kemampuannya baik secara mandiri maupun dengan
bantuan ibu guru, serta lnc;nl)crikan kasih sayang baik antara anak-
anak maupun antara guru dan anak-anak.
Hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh soemiarti bahwa : Ciri
kognitif anak usia Prasekolah.
1) Umumnya telah terarapil dalam berbabasa.
2) Kompetensinya perlu dikembangkan melalui interaksi, minat,
kesempatan, mengagumi, dan kasih sayang >

Kegiatan menyanyikan lagu-lagu keagamaan merupakan
kegiatan rutin yang dilakasanakar di TK Islam Aqidah Palangka Raya.
Dalam hal in1 hampir semua anak kecil menguasai dan hapal lagu-lagu
keagamaan

3) Mengenal bermacam-macam agama

Hasil penelitian dilapangan melalui dokumentasi bahwa anak-
anak pada keiompok R baik pada Bl, B2 dan B3 bahwa hanya 10
orang siswa yang tidak dapat menyebutkan secara lengkap agama yang
dikenal, sedangkan yang lainnya sudah dapat menyebutkan lima
macam agama yang dikenal vaitu Islam, Kristen Protestan, Katolik,

Hindu dan Budha.”'

4) Doa-doa harian

Selain menguasai doa sebelum dan sesudah melaksanakan
kegiatan seperti doa sebelum dan sesudah makan, doa sebelum
memulai belajar dan doa selesai belajar, dalam menghafal doa-doa

harian ini ada empat kriteria yang ada pada anak-anak yaitu @ BS

™' Socmiarti Patmonodewo. Pendidikan Anak Pra sekolah Jakana. Rincka Cipta. 2003; hal 32 - 36
*! Dokumentasi . Penilaian perkembangan anak didik semester | kelompok B, TK Islam Aqidah
2007, anggal 19 Desember 2007
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artinva sudah menguasa atau bisa, BDB yaitu Bisa Dengan Bantuan
Guru dan TB artinya '['idal:ﬁisa dan yang terakhir Tidak Kerja. Anak-
anak Bisa doa-doa harian tapi masih dibantu gurunya karena kadang-
kadarg anak-anak lupa pada pertengahan bacaan kemudian guru
mengingatkan dengan melafalkan depan bacaan Sedangkan yang tidak
bisa. anak-arak memang belura bisa menghafa! doa harian seperti doa
mau tidur
Melaksanakan kegiatan ibadah dan menghafal surah-surah pendek
Umuk pelaksanaan kegiatan ibadah ini anak-anak sudah
menguasai dengan baik tata cara wudhu yang meliputi berkumur-
kumur, membasuh muka, membasuk tangan sampai siku, membasuh
kedua telapak kaki sampai mata kaki. Sedangkan gerakan shalat anak-
anak sudah bisa melakukan dengan baik dan benar serta tertib untuk
snalat lima waktu. Adapun hapalan surah-surah yang harus dihapal
oleh anak-arak adalah al-Fatihah, An-Naas, Al-falaq, Al-lkhlas, Al-

L ahab, An-Nash, Al-Kafiruun, Ai-Kautsar dan Al-Maun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneiiti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

2

Perencanaan internalisaci nilai-nilai kcagamaan pada anak usia pra sekolah
di TK Islam Aqidah Palangka Raya sudah berjalan dengan baik karena
semua guru yang mengajar pada kelompok B telah membuat perencanaan
pembelajaran dengan menyusun perencanaan semester, perencanaan
mingguar dan perencanaan harian dengan berpedoman pada silabus.
Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra sekoiah
di TK Islam Aqidah Palangka Raya sudah berjalan sesuai perencanaan
karena nelaksanaan kegiatan belajar mengajar merupakan tindak lanjut
berbagai perencanaan yang telah ditetapkan guru baik dalam bentuk
kegiatan mingguan maupun dalam kegiatan harian yang dilaksanakan baik
pada kegiatan rutin mapun kegiatar khusus.

Hasil proses internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra sckolah
di TK Islam Agidah Palangka Paya dapat diketahui dari nilai yang telah
diberikan guru terhadap anak didik melalui penilaian pengembangan anak

didik pada semester 1, dimana anak :
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4 berdo'a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan tertib
antara lain doa scbelum memulai dan énirsudah pelajaran, sebelum dan
sesudah makan.

b. menyanyikan lagu-lagu keagamaan seperti Allah itu Esa, Rukun Islam.

¢. menyebutkan macam-macam agama yang dikenal.

d. hafal do’a-do"a harian seperti doa mau tidurdan bangun tidur

e. melaksanakan kegiatan ibadah serta hafal surah-surah pendek dari

surah al-Fatihah sampai dengan surah al-Maun.

B. Saran
1. Kepada orang tua dapat mengaplikasikan sertz memberikan bimbingan
kepada anak di dalam keluarga ierhadap materi-materi yang telah diterima
anak di sekolah.
2. Kepada guru agar dapat menerapkannya dalam kehidupan schari-hari anak
didik
3. Kepada kepala sekolah agar dapat memberikan pembinaan kepada guru

yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai keagamaan.
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b. Me=nvanyikan lagu-lagu keagamaan seperti Allah itu Esa, Rukun Islam.

"
i

¢. Menycbutkan macam-macam agama yang dikenal.
d. llafal do'a-do’a harian seperti doa mau tidurdan bangun tidur
¢. Melaksanakan xegiatan ibadah serta hafal surah-surah pendek dari

surah al-Fatihah sampai dengan surah al-Maun.

B. Saran

8

Kepada orang tua dapat mengaplikasikan serta memberikan bimbingan
kepada anak di dalam keluarga terhadap materi-materi yang telah diterima
anak di sekolak.

Kepada guru agar dapat menerapkannya dalam kehidupan schari-hari anak
didik

k.epada kepala sekolah agar dapat memberikan pembinaan kepada guru

yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai keagamaan.
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DIRI SENDIRI
3 Minggu
PEMBIASAAN

Kompetensi Dasar :
Anak mampu mengucapkan bacaan do’a/lagu-lagu keagamaan,
meniru gerakan beribadah dan mengikuti aturan serta dapat ‘

mengendalikan emosi.

// \

/ _]

Hasil Belajar :
Dapat berdoa dan menyaryikan lagu-lagu
keagamaan secara sederhana

Hasil Belajar :
Dapat menjaga keberhasilan diri dan ¢

mengurus dirinya sendiri

|

[ Indikator : Edikator : 4\

e Membersihkan diri sendiri dengan
bantuan misalnya : menggosok gigi,
mandi, buang air

e Mengurus dirinya sendiri dengan
sedikit bantuan misalnya berpakaian

Menyanyikan lagu-lagu keagamaan
yang sederhana

Berdoa sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan

sendiri, makan sendiri. dll
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menangis
Mengajar tugas sampai selesai

Menjiplak dan meniru membuat garis
tegal, datar, miring, lengkung dan
lingkarun

Berjalan maju pada garis lurus,
berjalan di atas papan titian, berjalan

berjinjit

Menirukan berbagai gerakan
binatang/hewan

Menyusun menara dari kubus minimal
8 kubus

Membuat lingkaran dan segi empet

TK

Tahun Ajaran :

Buhasa :

Satuan Kegiatan Mingguarn (SKM)

Menirukan kembali 3-4 wrutsn
kata

Menccritakan
pengalaman/kejadian secia

macam

berbagai

bunyifsuama tertentu
Menunjukkan gerakan-gerakan,
misalnya  duduk,  jongkok,

Tema : Aku
Minggu : Il (Kedua)
Semester : 1
Kelompok : A

N\

Kognitif :

2. Menunjuk sebanyak-banyaknya benada, hewan,
tanaman yang mempunyai wama, bentuk dan
ukuran atau menurut ciri=cin terteniu

6. Mencoba dan menceritakan apa yang terjadi
jika : waina di campur, proses pertumbuhan
tanamaa (biji-bijian, umbi-umbian, batang-
batangan), balon ditiup baru dilepaskan, benda-
benda dirnasukan ke dalam air (terapung,
melayang. tenggeiam), benda-benda yang
dijstuhkan (gravitasi)) percobaan dengan
magnit, mengamati dengan kaca pembesur,
mencoba dan membedakan bermacam-macam
rasa, hau <an suera,

12. Menyehutkan kembali benda-benda yang baru

dilihatnya

Menimbang benda dengan timbangan buatan

Mengisi wadah dengan air, pasir, biji-bijian,

beras, dll

. Meronce dengan manik-manik

19. Mengegerakkan kepala, tangan atau
kaki sesuai dengan irama musik atau
ritmik

23. Menyanyi 15 lagi anak-anak

2. Menggambar bebas dari  bentuk

lingkaran dan segi empat

Menciptakan bentuk dengan lidi




KELOMPOK
SEMESTER/MINGCU
TEME/SUB TEMA
HARI TANGGAL

ol -~

WV

: TANAMAN
- JUM'AT

KEGIATAN PEMBELAJARAN

KELOMPOK

SENTRA

ALAT/SUMBER BELAJAR

PENILAIAN PERKEMBANMGAN ANAK

ALAT HASIL

| Kegiatan diluar kelas 30 menit

- Senam, ikrar

Il. Pembukaan + 30 menit

Pijakan Pembelajaran

- Do'a belajar, salam, nyanyi

1. Pijakan Lingkungan

- Membahas tema : Tanaman

2. Pijakan sebelum main/kerja

I1I. Inti £ 60 menit

3. Pijakan saat main/kerja

- Mengulang bacaan sholat

4. Pijakan setelan main/kerja

- lgra

Buku Igra, Buku tulis, pensii

IV. Istirahat dan makan

- Bermain di luar kelas

- permainan di halaman

- Cuci tangan, doa, makan

- Bak, air, lap, bekal anak

- Penutup + 30 menit

- Mengulang lagu-lagu islami

|- Tanya jawab kegiatan hari ini
\
- Sarun-saran, doa, salam, pulang

Mengetahui

Ka. TK Islam Agidah

IDA NURHAYATI

Guru 3entra

G. ISHARTINI




CATATAN |/ ANEKDOT

© INDIRRTOR————— NAMAANAK  foooe ey ST T5S [oe 8- [FR |55 [os [os TR {55 ToB [18 [T [ES Jo6 [T8 [T
1 |Hafal doa-doa harian V] v 17 i Vv’
2 |mengucapkan dg baik surah-surah pendek vd el v V|
3 |Hafal niat-niat shalat fardhu v’ v
4 [Meniru pelaksanaan kegiatan ibadah secara sederhana vl v
5 [Menyebutkan ciptaan-ciptaan tuhan v/ o v
6 |Mengenal bermacam-macam agama L~ s v’ Y v

Keterangan :

BS : Bisa

BDB . Bisa dengan bantuan
B . Tidak bisa

TK : Tidak kerja










